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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara 

I. Kepala Desa Sawo 

1. Akses 

a. Bagaimana kepala desa memberikan informasi untuk Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM)? 

b. Bagaimana cara kepala desa dapat memberikan informasi dengan mudah 

untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pemerintah untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, layanan 

pendidikan, bantuan, transferan dana? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

4. Bias 

a. Apakah pernah terjadi kesalahan sasaran untuk warga yang akan 

mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

b. Seberapa sering penyimpangan yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk 

Keluarga Program Keluarga Harapan (PKH)?  

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

6. Akuntabilitas 

a. Apa yang dilakukan pemerintah desa untuk mempertanggungjawabkan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

7. Kesesuaian kebijakan dengan kebutuhan 

a. Apakah yang dapat diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

memang membutuhkan atau tidak? 

 

II. Kepala Desa Dukunanyar 

1. Akses 

a. Bagaimana kepala desa memberikan informasi untuk Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 
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b. Bagaimana kepala desa dapat memberikan informasi dengan mudah untuk 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pemerintah untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, layanan 

pendidikan, bantuan, transferan dana? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

4. Bias 

a. Apakah pernah terjadi kesalahan sasaran untuk warga yang akan 

mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

b. Seberapa sering penyimpangan yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk 

Keluarga Program Keluarga Harapan (PKH)?  

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

6. Akuntabilitas 

a. Apa yang dilakukan pemerintah desa untuk mempertanggungjawabkan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

7. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan 

a. Apakah yang dapat diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

memang membutuhkan atau tidak? 

 

III. Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Sawo 

1. Akses 

a. Bagaimana cara pendamping dalam menyampaikan informasi kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

b. Bagaimana pendamping dalam memberikan informasi dengan mudah untuk 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pendamping untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, layanan 

pendidikan, bantuan, transferan dana? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 
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4. Bias 

a. Apa yang dapat dilakukan oleh pendamping jika terjadi penyimpangan yang 

dilakukan? 

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

6. Akuntabilitas 

a. Apa hak-hak yang dapat diperoleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

Program Keluarga Harapan (PKH)? 

b. Apa yang dapat dipertanggungjawabkan pendamping kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

7. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan bantuan 

benar-benar membutuhkan atau tidak? 

b. Apakah masih ada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan 

bantuan  tidak sesuai dengan kriteria yang ada pada aturan atau kebijakan 

Program Keluarga Harapan (PKH)? 

 

IV. Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Dukunanyar 

1. Akses 

a. Bagaimana cara pendamping dalam menyampaikan informasi kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

b. Bagaimana pendamping dalam memberikan informasi dengan mudah untuk 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pendamping untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, layanan 

pendidikan, bantuan, transferan dana? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

4. Bias 

a. Apa yang dapat dilakukan oleh pendamping jika terjadi penyimpangan yang 

dilakukan? 

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 
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6. Akuntabilitas 

a. Apa hak-hak yang dapat diperoleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

Program Keluarga Harapan (PKH)? 

b. Apa yang dapat dipertanggungjawabkan pendamping kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

7. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan bantuan 

benar-benar membutuhkan atau tidak? 

b. Apakah masih ada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan 

bantuan  tidak sesuai dengan kriteria yang ada pada aturan atau kebijakan 

Program Keluarga Harapan (PKH)? 

 

V. Warga Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Desa Sawo 

1. Akses 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

b. Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan informasi? 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan 

bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

4. Bias 

a. Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

b. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui terjadinya 

bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan kesehatan, 

pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah tepat waktu? 

6. Akuntabilitas 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa pemerintah atau 

pendamping sudah menjalankan tugas untuk menyampaikan keluaran 

kebijakan? 
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7. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan 

a. Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini apakah 

sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

b. Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah desa atau 

keluarga yang masih dianggap mampu? 

 

VI. Warga Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Desa Dukunanyar 

1. Akses 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

b. Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

2. Cakupan 

a. Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

3. Frekuensi 

a. Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan 

bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

4. Bias 

a. Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

b. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui terjadinya 

bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

5. Service delivery (ketepatan layanan) 

a. Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan kesehatan, 

pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah tepat waktu? 

6. Akuntabilitas 

a. Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa pemerintah atau 

pendamping sudah menjalankan tugas untuk menyampaikan keluaran 

kebijakan? 

8. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan 

a. Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini apakah 

sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

b. Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah desa atau 

keluarga yang masih dianggap mampu? 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : 21 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Kantor Pemerintah Desa Sawo 

 

Profil Informan 

Nama   : Karno 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan   : Kepala Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Bagaimana kepala desa memberikan informasi untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Ya biasanya selalu diberikan informasi oleh pendamping masing-

masing mbak, lah itu untuk informasinya dari Ketua PKH atau 

pendamping itu memberikan infonya kepada PKM, kemudian kepala 

desa atau kesra akan dikasih informasi juga dari pihak pendamping 

PKH itu mbak, soalnya yang tau seputar informasi ya para pendamping 

itu yang kemudian disampaikan kepada KPM desa ini, kalau semisal 

pendamping lupa tidak memberitahukan kepada pihak desa ya kita 

tidak tau, namanya juga manusia ya mbak kadang ada lupanya, tetapi 

kita selalu koordinasi selalu mbak.  

Peneliti : Bagaimana cara kepala desa dapat memberikan informasi dengan 

mudah untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Dan untuk informasi selalu disampaikan karena sudah ada grup wa 

yang mana setiap informasi akan masuk di dalam situ dan akan 

dibagikan informasinya di dalam group wa itu mbak, dan untuk KPM 

yang tidak punya wa atau yang tidak punya hp biasanya ketua 

kelompok yang selalu ikut mendampingi ke KPM langsung entah itu 

informasi seputar bantuan atau yang lainnya mbak. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pemerintah untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, 

layanan pendidikan, bantuan, transferan dana? 

Informan : Jadi gini kalau KPM yang sudah termasuk mendapatkan bantuan 

PKH, itu semuanya sudah dapat entah itu mendapatkan layanan 
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kesehatan, pendidikan maupun layanan kesejahteraan sosial, sesuai 

dengan komponen kategori bantuan PKH tersebut, jadi orang yang 

mendapatkan kategori tersebut itu mendapatkan kategori terendah jadi 

semua pelayanan tentunya menjadi nomor 1. 

 

Peneliti : Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Biasanya dalam setahun cair secara bertahap kayaknya 3 bulan sekali 

mbak, soalnya pihak desa kurang mengetahui, bisanya langsung 

pendamping seng mengetahui tentang itu mbak, soale kadang lali gak 

disampekno nang rene lek udah cair apa belum gitu, tapi untuk setiap 

KPM itu tentunya dengan nominal yang pasti berbeda, karena tiap KPM 

harus memiliki komponen sehingga yang diterima pasti tidak sama 

tergantung komponen yang dimilikinya. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi kesalahan sasaran untuk warga yang akan 

mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan : Kalau PKH gak akan pernah terjadi, kalau non PKH pasti terjadi 

karena datanya selalu valid. 

Peneliti : Seberapa sering penyimpangan yang dilakukan oleh pemerintah desa 

untuk Keluarga Program Keluarga Harapan (PKH)?  

Informan : Soale kalau ada usulan pasti pendamping langsung terjun ke lapangan 

untuk mensurvei atau melihat langsung kondisinya gimana terus apa 

dia memiliki komponen begitu mbak. 

Peneliti : Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

Informan : Sudah tepat layanan sih kayaknya, soalnya PKH sudah pasti memiliki 

KIS dan KIP dan semua sudah pakai dan pelayanan sudah cukup baik 

tidak ada yang membandingkan dan dia KPM juga mendapatkan 

layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan sosial secara menyeluruh 

dengan pasti. 

Peneliti : Apa yang dilakukan pemerintah desa untuk 

mempertanggungjawabkan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM)? 

Informan : Kalau semisal ada informasi kalau bantuan yang molor gitu, ya kita 

tidak bisa apa-apa karena itu kan dari atasan, jadi ya ditunggu aja pasti 

cair, gitu se mbak. 

Peneliti : Apakah yang dapat diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) memang membutuhkan atau tidak? 



126 

 

Informan : Iya pasti, soalnya tidak semua orang bisa menjadi anggota PKH 

karena ada proses-proses, jadi orang yang mendapatkan pasti sudah 

tepat, dan di desa ini mbak sudah sesuai untuk orang-orang yang 

menerima bantuan tersebut mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Tentunya masyarakat yang mendapatkan bantuan ini sangat terbantu 

untuk dapat digunakan dalam menunjang kebutuhannya tersebut, 

seperti halnya bantuan yang diberikan dapat digunakan untuk biaya 

sekolah maupun lainnya sesuai dengan komponen yang dimiliki. 

Karena dalam bantuan ini harus memiliki komponen yang sesuai 

dengan aturan, maka KPM yang mendapatkan bantuan ini tentunya 

akan mendapatkan layanan seperti halnya berupa layanan kesehatan, 

terus pendidikan dan juga layanan berupa kesejahteraan itu mbak. 

Sehingga layanan-layanan yang diberikan tersebut tentunya dapat 

memantau atau mendapatkan layanan seperti yang lainnya begitu 

mbak. Dengan adanya bantuan PKH ini kan ada beberapa yang 

diberikan KPM entah itu uang maupun berapa bantuan seperti beras 

atau lainnya, untuk itu tentunya tidak ada alasan lagi hal negatif lainnya 

yang dipakai alasan karena pendapatan dan pengeluaran yang tidak 

seimbang tersebut. Bantuan PKH ini juga tentunya tidak hanya melulu 

tentang bantuan yang diberikan, tetapi juga di dalamnya ada 

pendampingan untuk mengubah pola pikir atau mindset KPM. Supaya 

selalu tidak menggantungkan bantuan yang diberikan secara terus 

menerus begitu mbak. Dengan adanya bantuan ini mbak, juga dapat 

meminimalisir angka kemiskinan yang ada mbak, sebagaimana tujuan 

yang ada peraturan tersebut bahwa program ini digunakan dalam 

meminimalisir angka kemiskinan yang tinggi tersebut mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Dengan adanya program bantuan sosial yang diberikan kepada KPM 

ini mbak, yo bisa membuat kecemburuan sosial kepada masyarakat, 

terkait bantuan yang diberikan, ada warga yang iri begitu mbak, 

sehingga bantuan ini harus benar-benar sesuai sasaran sehingga tidak 

menimbulkan hal kecemburuan kepada masyarakat. Dengan adanya 

bantuan ini juga terkadang membuat seseorang selalu mengharapkan 

bantuan seng diberikan gitu mbak. Biasanya dengan adanya bantuan 

orang juga membuat seseorang malas bekerja sehingga merintih 

meminta bantuan, karena sudah ada bantuan yang diberikan tersebut. 
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Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : 23 Maret 2023 

Tampat Wawancara : U Cafe 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Syaiful Arif 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan   : Pendamping PKH Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Bagaimana cara pendamping dalam menyampaikan informasi kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Untuk menyampaikan informasi yang ada mbak, itu secara langsung 

melalui wa, lewat grup kelompok itu sendiri yang khususnya yang 

memiliki hp. 

Peneliti : Bagaimana pendamping dalam memberikan informasi dengan mudah 

untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Contohnya misal kayak anaknya itu kan pasti memiliki hp ya mbak, 

sebelumnya itu di edukasi dulu atau diberitahu dulu seputar informasi 

yang kami berikan untuk disampaikan kepada KPM yang mendapatkan 

tersebut, itu mediasi yang pertama. Untuk yang kedua pendamping 

langsung pertemuan yang pertama itu biasanya lewat ketua kelompok 

dulu untuk bisa disampaikan ke yang lainnya, kalau aku pribadi ke 

ketua kelompok dulu, baru nanti ketua kelompok menyampaikan ke 

anggotanya yang lain. Di sawo yang mendapatkan KPM ini kan banyak 

ya mbak, jadi untuk 1 kelompok itu kelompoknya maksimal 30, tapi 

kebanyakan 1 kelompok itu 15-20 sudah cukup, jadi 1 orang ketua 

kelompok itu membawahi anggotanya itu kebanyakan 20 orang 

pokoknya macem-macem lah, jadi medianya hanya lewat hp sama 

ketua kelompok atau bisa langsung kunjungan ke rumah-rumah. Kalau 

kunjungan satu per satu kan nggak mungkin ya mbak jadi kebanyakan 

lewat kelompok atau melalui wa yang ada itu mbak. Nek kunjungan iku 

biasanya ada sangkut paut dengan KPM tersebut, contoh bekne kok pas 

lapo gak cair, ATM.e lapo ta ngunu, nah karena ada permasalahan, jadi 

di edukasi di cari, ATM nya itu mungkin kesalahan NIK atau apa terus 

mungkin anomaly atau bermasalah, lah nanti pendamping yang akan 
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mengeksekusi ngurusi bantu, ngurusi prosesnya tadi kan sudah 

dijelaskan bahwasanya DTKS yang otomatis bisa menghandle 

perbaikan data kan dari perangkat desa, dadi diarahkan ke situ melalui 

pendamping. Nek biasae cara dengan mudah yo iki mbak pendamping 

langsung turun tangan untuk memberikan pemahaman kepada KPM, 

soale kadang lewat orang lain iki yo gak iso mbak, kadang ngene mbak 

ketua kelompok itu hanya sebatas, nang nek sekirane gambaran secara 

umum iku sek iso menangkap, tapi lek masalah data iku kan jelimet 

dadi iku pendamping seng jelasno biasane, soale nek masalah informasi 

dana cair terus oleh bantuan piro iku wes podo faham, sudah 

menghitung sendiri kayaknya, jadi cukup lewat ketua kelompok itu saja 

bisa. 

Peneliti :Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pendamping untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, 

layanan pendidikan, bantuan, transferan dana? 

Informan : Kalau menurutku kalau KPM itu sudah mencakup secara keseluruhan 

bantuan PKH iki mbak, soale sing mendapatkan PKH iki kan jelas 

sesuai komponen yang dimiliki, dadi dek ne yo oleh layanan 

pendidikan, kesehatan, terus yo kesejahteraan sosial. Dan untuk terkait 

jenis layanan-layanan tersebut ada beberapa komponen sendiri untuk 

menerima layanan itu mbak, jumlah bantuan seng diberikan kepada 

KPM yo sesuai dengan komponen yang dimilikinya itu tadi mbak. 

Peneliti : Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan oleh 

pemerintah untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Berarti iki mbak semisal yo maret iki kan cair langsung ke KPM, jadi 

orang yang membelanjakan ya KPM itu sendiri sekarepe KPM, jadi 

sesuai triwulan mbak, jadi yo dalam setahun empat kali, nek dalam 

PKH yo dadi contoh setahun iki cair peng papat yaiku, dadi layanan iku 

yo melalui pencairan iku, untuk pendampingan mindset yo setiap hari 

bisa, dadi ono yo nek nggone FDS (Family Development Session) iku 

pembelajaran kan ada banyak modul, dadi ono modul gae kesehatan, 

kanggo pendidikan dewe kepiye carane bimbing anak sing apik, terus 

bagaimana saiki ono tambahan modul bagaimana mencegah anak iki 

mau ben gak stunting iku mau, dadi kita itu memfasilitasi di pendidikan 

sesuai modul sing ono nek PKH iku mau, terus modele ngene PKH iku 

yo di sekolah no yo dikei duek modele koyo ngunu, dadi layanan 

fasilitas bansos yo mek empat kali dalam setahun yo nek ngomong 

sering iku mau mbak, soale kan mencakup secara keseluruhan iku mau 
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mulai komponen kehamilan sampek iku kan podo kabeh dadi kudu 

sesuai dengan jumlah bantuan yang ada, soale jumlah bantuan iku 

biasane berubah kebijakane tiap tahune, sing disik kae ibu hamil 

2.400.000 dengan empat kali pencairan yo iku ngono, dadi gae anak SD 

700.000 kae dibagi peng papat yo iku, SMP 900.000 dibagi peng papat 

yaiku pencairane yo iku, dadi komponen setiap keluarga sak KK iku 

enek lansia, balita, dadi yo dijumlah totale iku mau ae. Untuk 

pencairane gak berubah yo triwulan, iki kan 2022 pencairan terakhir 

kan desember, nek gak salah iku aku sek iling tanggal 27 cair, lah iki 

tahun wingi cair, lah iki kan awal tahun berarti awal lagi, yo berarti 

maret iki cair, siaki cair dadi tiap tiga bulan cair wes ngunu tok, dadi 

untuk tanggale gak pasti yang penting bulan iki cair. 

Peneliti : Apa yang dapat dilakukan oleh pendamping jika terjadi penyimpangan 

yang dilakukan? 

Informan : Di graduasi mbak, komitmen jadi ada beberapa komitmen syarat untuk 

KPM, nek gak nurut dengan pendamping, nurut dengan hal apa itu yo 

koyo menyalahgunakan duite. Terus iki yo lek semisal enek seng 

mampu terus oleh yo kita ke rumahnya ditakoni, penghasilane dan iku 

dari tetangga juga dan dari perangkat desa yang pastinya sudah tau 

seluk beluknya iki temen ta pak wong iki sugih , iki temen ta wong iki 

opo jenenge melarat, mbujuk.i dan iku lainnya, kita crosscheck ke 

rumahnya langsung menggali data bahwa orang tersebut orang itu 

benar-benar sudah layak tidak mendapatkan bantuan tersebut ya harus 

kita cabut, melalui edukasi dan gak mbos langsung ditarik ngunu iku 

gak mbak, dadi diedukasi sek, ditakoni, didemakno dadi yo diomongi 

sek mbak, jadi kita tidak bisa menjadi patokan rumah untuk patokannya 

tapi yang dijadikan patokan ya terkait ekonomi keluarga, kita juga 

menjadikan acuan tersebut untuk layak mendapatkan bantuan, jadi 

rumah tidak bisa menjadikan patokan, tapi lek semisal wonge ndue 

tanah pirang-pirang kedok omboh barang ngunu perlu wajib dihapus 

mbak, soale asset tertinggi kan tanah dadi ono ngono. 

Peneliti : Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

Informan : Dadi kan pendamping iki biasane kan komunikasi sama pihak 

kesehatan, tetapi saiki jarang, nek dulu dadi kita sama apa pihak 

kesehatan sekolahan iku kan tiap bulan koordinasi langsung 

penyambung lidah lah intine, dadi koordinasi bahwa ini KPM, soale 

enek absene dadi di absen untuk kita menanyakan, untuk tepat waktu 
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atau tidaknya untuk layanan kesehatan itu tergantung orangnya yang 

penting bansosnya itu setiap tahun 4 kali itu sesuai dengan caire iku 

mau, dadi dekne nyekel duwek gak nyekel gawe prikso mau yowes 

urusane ibue mau, sepenting kita sudah edukasi duek mau iki 

manfaatno gae kesehatane saman gae tuku obat, makanan bergizi dan 

lainnya kan sudah ada pembelajaran makanan bergizi ngunu mau mbak, 

lek biyen iki enek absene mbak baik itu layanan kesehatan maupun 

lainnya gitu mbak. 

Peneliti : Apa hak-hak yang dapat diperoleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan : Hak seng dapat diperoleh itu yo iki mbak, soale PKH iki kan fokuse 

nang mindset pola pikir, dadi ben iso berdaya sendiri, mereka iso 

mandiri, mereka iso terentas dari kemiskinan iku mau, dengan pola 

pikir yang salah kan ada pembelajarane di situ, lek hak-hak seng dapat 

diperoleh yo iki mau dia hak.e oleh duek, oleh pembelajaran untuk 

bagaimana meningkatkan taraf hidup sosial ekonomi mereka, dadi hak-

hak sosial PKH yo iku mau mbak 

Peneliti : Apa yang dapat dipertanggungjawabkan pendamping kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Yang dapat dipertanggungjawabkan oleh pendamping mbak lek 

semisal enek bantuan telat ngunuku yo semisal enek seng wes cair tapi 

dekne durung cair yo diomongi ae lek ono gelombang dadi yo mungkin 

sampean gelombang 2 gek cair, dadi yo diomongi ae dijelasno, lek 

semisal bener-bener gak cair polakno datae bermasalah yo dikongkong 

ngecek sek datae enek seng ganda opo gak iku namae data anomali kan 

dadine gak cair mbak, dadi yo dikongkon ngurus sek datae, terus engko 

lagek disinkronkan dengan pihak desa. Terus lek semisal anak.e wes 

lulus sekolah tapi sek ngarepno jenenge wong mbak kan yo enek seng 

ngandelno ngunuku, yo nanti kita omongi kalau bansos ini bukan gaji, 

dadi lek saman dikek.i yo kudu matur suwun lek gak di kek.i yo gak 

usah ngersulo, dadi kita menanamkan mindset mereka itu bahwa 

bantuan itu bukan gaji, bukan penghasilan tiap bulan yang kita nanti-

nantikan wes ngunu tok intine kita menanamkan seperti itu. Terus lek 

semisal seng gak cair iki ternyata wong lansia utowo distabel ngunu yo 

mbak, dadi kene ngomong, dijelasno, diedukasi nang pihak keluarga 

dikandani, dijak ngurus nang beledoso untuk memperbaiki teru sengko 

ben dibenakno karo pihak deso akhire iso cair ngunu mbak 
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Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan 

bantuan benar-benar membutuhkan atau tidak? 

Informan : Nek masalah butuh kabeh wong yo butuh mbak, kadang seng sugeh 

ae yo ngomong butuh sek.an sek njaluk. Dadi butuh.e iki mau 

tergantung karo kene kudu iso memilih dan memilah dadi yo tergantung 

pendampinge, dadi sekirane butuh yo memang dia membutuhkan 

sesuai dengan kriteria, kalau memang benar-benar tidak butuh yang kita 

graduasi, jadi KPM yang mendapatkan ini ya sudah sesuai 

membutuhkan mbak, dadi nek corolu yo iku wes butuh kabeh wonge 

Peneliti : Apakah masih ada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang 

mendapatkan bantuan  tidak sesuai dengan kriteria yang ada pada 

aturan atau kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan :. Dan untuk KPM yang mendapatkan bantuan ini sesuai karena 

otomatis dari komponen itu kan sebelumnya itu di crosscheck dan 

bantuan juga akan tersinkron dengan pusat, kalau semisal ada anak 

yang dulunya dapat layanan pendidikan terus sekarang sudah tidak 

memiliki komponen itu tentunya akan terputus dengan sendirinya, jadi 

ya kita omongi kalau anak sudah lulus saman juga akan lulus dari PKH 

ini, jadi lek menurutku yo sudah sesuai dan sudah tersinkron dengan 

pusat secara otomatis gitu mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Program bantuan PKH ini sangat sekali membantu KPM mbak, karena 

KPM yang mendapatkan bantuan ini benar-benar orang yang 

membutuhkan, jadi tentunya yo iso mbak dapat membantu dalam 

kebutuhane mbak, opo maneh orang yang mendapatkan iki kan harus 

sesuai mbi komponen seng dimiliki mbak dadi yo tentunya sangat 

membantu tersebut. Karena bantuan PKH ini juga tentunya KPM seng 

oleh iki layanan sesuai dengan komponen sing dimiliki mbak, dadi yo 

seseorang tentunya dapat memantau kesehatannya atau dapat 

membiayai anaknya untuk sekolah tersebut mbak, ya sama lah 

sebagaimana seseorang juga dapat memantau atau periksa atau bisa 

menyekolahkan anak.e iku mau mbak. Terus iki mbak seng terpenting 

dari PKH ini ada pendampingan dalam mengubah mindset KPM 

tersebut mbak, itu sangat penting sekali, soale apa ya mbak biar KPM 

itu tidak selalu ketergantungan dengan bantuan seng dikekno mau 

mbak, soale yo iku mbak bantuan iki bukan gaji yang serta merta 

menjanjikan begitu mbak, jadi tentue sangat penting pengubahan 
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mindset iki mbak. Dengan adanya bantuan PKH ini mbak juga tentunya 

dapat meminimalisir angka kemiskinan yang ada mbak, karena yo kan 

dia diberikan bantuan ya setidak e dapat digunakan dalam menunjang 

kebutuhannya itu mbak, yo sebagaimana tujuan PKH iki setidaknya 

digawe meminimalisir kemiskinan iki mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Dengan adanya PKH ini yo isi menimbulkan kecemburuan sosial 

kepada PKM tersebut mbak, dadi yo seng oleh bantuan iki harus benar-

benar sesuai agar tidak timbul kecemburuan sosial antar sesama. KPM 

juga terkadang mengharapkan bantuan seng dikei terus mbak, dadi yo 

iku mau perlu adanya mengubah mindset iki mau mbak, soale iki bukan 

gaji seng selalu terus menerus menjanjikan. Kadang seseorang kan gak 

podo yo mbak dadi yo biasane merintih njaluk bantuan ae akhire males 

kerjo, dadi sangat penting pendampingan pola mindset yang harus 

dilakukan pendamping untuk pihak KPM mbak. 
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Transkrip Wawancara 3 

Waktu Wawancara : 25 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah  KPM 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Ngatin 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Iya mbak mudah lek ada informasi gitu. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : polae informasi iku dari pendamping biasae lewat wa, yo 

mendapatkan informasi terus mbak tapi terkadang kari oleh 

ngewocoku soale gak mesti buka terus kan mbak. Hampir jarang lah 

mbak lek teko pemerintah desa, kene lek pertemuan yo dilakukan nek 

rumah mbak gak nang balai desa, dadi seng lueh ngerti yoo 

pendamping iku mbak seng informasi ngunuku tapi sampek saiki wes 

gak tau ono pertemuan sek.an mbak. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Iya mbak wes mencakup ndue BPJS aku tapi gak pernah di gawe, terus 

sekolah iku oleh KIP tapi BPNT iki wes ga cair mbak 2 ulan iki. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : Prosoku dalam setahun 4 opo 3 ngono mbak, eh 4 kali dalam 3 bulan 

sekali ngunu deh mbak, tapi terkadang yo molor ngunukun, pokok duek 

bantuan iki yo gae pembayaran anakku sekolah iki mbak. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Nang nek nggonku pasti cocok mbak oleh.e, kadang yo wong liyo yo 

ono seng kakean ono seng kurang, tapi tekku cocok terus. 
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Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

Informan : Koyoke se iku mbak ono seng mampu oleh ono seng gak mampu oleh, 

mboh mbak ngunukun. 

Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Iya mbak tepat waktu untuk layanan pendidikan, tapi terkadang 

bantuan duwek gawe bayar iki yo telat molor ngunu mbak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Sudah disampaikan yoo kumpulan pertemuan, sadurunge corona kae 

oleh yoo langsung kumpulan terus, tapi pas mari corona iki ga 

kumpulan blas sampek saiki durung, yo dikongkon ngefoto nang group 

ngunu ae nek wes oleh 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Iya mbak, alhamdulillah sangat terbantu sekali bagi saya yang seperti 

ini mbak, pancine aku yo mek duwe omah iki mbak. Iya mbak oleh 

bantuan uang terus terkadang ya dapat sembako.  

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : Yo nek sasaran nek kene yo masih ada mbak salah sasaran gitu mbak, 

tapi yo wis ono seng dicabut, pancine yo perlu dicabut, terus seng 

gandue diangkat mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Iya mbak alhamdulillah tentunya sangat terbantu mbak dengan 

mendapatkan bantuan seperti ini, bantuan PKH iki mbak, yo iso digae 

bantu anakku sekolah iki mbak dibuat untuk biayanya, alhamdulillah 

mbak. Iya mbak aku oleh layanan pendidikan dadi yo iso di gawe biaya 

anak sekolah mbak, setidak e iso di gawe bantu lah mbak biaya bantuan 

iki mau. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 
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Informan : Yo iki mbak terkadang ono warga seng iri ngono mbak, polakno oleh 

bantuan, terus enek seng mampu tapi sek oleh seng gak mampu gak 

oleh ngunukan yo dibuat iri tetangga mbak. 
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Transkrip Wawancara 4 

Waktu Wawancara : 25 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah KPM 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Tarmi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Eh yo iyo nak, dikei pengumuman yo biasane aku dikandani. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : yo biasane aku dikandani mbak ngatin iku nak laon iku sing parek 

omahku, nek kumpulan yo teko nak polae parek ae nek mbak ngatin iku 

ketua kelompok.e, nang biasane nek ole duek ngunukun langsung 

diterno rene nak laon ditompo wong liyo yo gak oleh kok. Lek 

informasi gak tau nak oleh teko kepala desa, yo kadang aku kringi 

tonggo ngunuku pemerintah desa ngerti nek durung cair barang yo teko 

kene nek takok ngunu nak, yo emboh nak ngunuku. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Seng wingi kae suwi nak gak diterno, polae wonge kawin terus gek 

diterno, aku yo due BPJS tapi yo gak tau nak tak gawe mugo-mugo ojo 

dikei gering polae gak ono sopo-sopo ngenekien. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : Yo oleh bantuan nek ono, tapi ninganu yo gaono mboh ngunukun, yo 

yo wis ta nak ngunu ae, yo iki suwi nak dikek.i 200.000, terus gek tas 

wingi iki dikek.i 400.000 seng kae 20.000 terus kok gak metu suwe, 

bekne kok wes gak dikei tibak.e dikek.i 400.000 terakhir iki nak, nang 

emboh saiki kok sek gak dikei, pokoke yo jeke gang 3 bulan emboh nak 

wong tuwo yo janji tak trimo-trimo ae lek dikei. 
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Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Yo emboh nak laon nek ngekek.i iku biasane ga podo ngunukuon 

tekku, aku wong tuo yo janji tak trimo, yo ono sisan seng luweh yo 

kurang ngunukun nak, eh yo emboh nak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

Informan : Nang bek ng kene nak yo ono seng wong duwe terus oleh maringunu 

seng gak nduwe yo gak oleh nak yo mboh ta nak ngunukun, nek aku yo 

janji tak trimo-trimo ae nak pancine aku wis tuwo ngeneken. 

Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Yo aku iso nak nek prikso ngunukun, tapi yo gak tau tak gawe prikso 

yo mugo-mugo gak loro nak, yo polae aku ken ga ono sopo-sopo 

ngeneken nak, lek bantuan dikei duek yo maju mundur ngunukun nak 

gak pasti yo emboh nak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Lek aku yo orah dikandai, yo dikandani mbak ngatin iku biasane seng 

jupukno kau biasae tak kongkon jupukno yo iku, yo mbak ngatin ae 

seng biasane ngandani ono opo-opo ketua kelompok.e iku polahe nak 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Iyo yo dikei terbantu ngunu nak , yo iku nak oleh duek, ninganu yo 

beras iku.  

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : Ninganu yo ono seng suge-suge ngono yo ono seng oleh, nang ninganu 

seng gak nduwe yo gak oleh emboh ngunukun, ono seng oleh sak 

keluarga KK 2 sak njero omah oleh. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Iyo nak terbantu aku oleh bantuan iki nak, opo maneh bantuan iki kan 

yo oleh duek barang ngunu nak biasae, terus yo kadang oleh beras 
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ngunu se nak. Iyo nak aku yo oleh BPJS tapi yo gak tau tak gawe prikso 

nak, yo mugo-mugo ojo loro nak polae aku yo ijenan ngeneken. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Yo iki nak yo ono warga ninganu seng ngomong polakno ono seng 

oleh bantuan iki nak, yo emboh ngunukun nak, aku oleh yo tak trimo 

ngunu ae nak. 
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Transkrip Wawancara 5 

Waktu Wawancara : 27 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah KPM 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Mudaya 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Iya mbak mudah, informasi seng kene peroleh yo biasane iku dari 

ketua pendamping PKH iku mbak. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : Itu biasanya ada grup wa soale wong-wong sing oleh bantuan iku 

melbu group kunu dadi siji terus ono informasi opo ngunu biasane 

dikandani lewat grup wa iku, biasane berapa bulan sekali yo ono 

kumpulan barang mbak nek ketua kelompok orah nek balai desa, tapi 

sai saiki sek durung ono kumpulan maneh yo dari wa itu, yo informasi 

disampaikan oleh pendamping iku tok mbak, gak sopo-sopo. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Iya mbak mendapat bantuan uang pendidikan, polae kau iki yo ndue 

anak siji mbak kelas 3 MTS, dadi oleh bantuan gae anakku seng sekolah 

iku langsung tak bayarno nang sekolahan. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : Biasanya 3 bulan sekali, kadang ada apa gitu yo molor mbak bantunae, 

tapi sembako iki durung jare diganti uang ae tapi yo akeh seng durung 

metu. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 
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Informan : Enggak sih mbak, nek bantuanku yo pas terus sesuai mbak wesan, 

mboh yo mbak nek wong liyo aku gaeroh mbak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

Informan : Soale aku gak tau neliti, tapi terkadang yo krungu tonggo enek seng 

gak sesuai, tapi yo gak ngurusi terkadang wong liyo seng nduwe yo 

atine iri ngunukuwon mbak. 

Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Iya tepat waktu mbak aku oleh layanan pendidikan dadi nek oleh yoo 

langsung tak gawe bayar nang sekolahane anakku, tapi seng bantuan 

duwek gae anakku yo kadang ono molore mbak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Untuk informasi mbak selalu ada, biasanya lewat group, nek 

kumpulan yo aku datang mbak 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Alhamdulillah sudah terbantu mbak cukup, iya mbak dapat bantuan 

itu uang kadang yo sembako. 

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : Lek masalah koyo bantuan gak sesuai nang wong sing bener-bener 

butuh opo gak, aku gak tau mbak lek masalah ngunu gak tau neliti soale, 

paling yo mek krungu tonggo-tonggo ngomong ngono ae mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Alhamdulillah mbak terbantu, aku kan oleh PKH gae anakku seng 

sekolah itu mbak dadi yo lumayan iso di gawe bayar ngunu mbak, terus 

terkadang kan yo oleh BPNT barang ngunu iku mbak dadi yo terbantu 

mbak. Iya mbak dapat layanan pendidikan, jadi ya iso mbak digae bantu 

biaya anak ng sekolah mesti titik-titik ngunu mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 
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Informan : Ya bisa menimbulkan kecemburuan ngono mbak, yo ono warga seng 

ngomong mbak, yo krungu-krungu ae soale aku yo gak tau neliti mbak 

seng oleh 
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Transkrip Wawancara 6 

Waktu Wawancara : 20 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Kantor Pemerintah Desa Dukunanyar 

 

Profil Informan 

Nama   : Karno 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan   : Kepala Desa Sawo 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Bagaimana kepala desa memberikan informasi untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Iya mbak saya rasa informasi yang disampaikan sudah cukup mudah 

untuk KPM. 

Peneliti : Bagaimana cara kepala desa dapat memberikan informasi dengan 

mudah untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Dengan memanfaatkan media sosial wa, kita juga memastikan KPM 

punya nomor aktif. Ketika kita sudah memberikan informasi di wa 

tersebut kita juga akan melihat siapa yang sudah membaca, siapa yang 

belum, untuk yang belum melihat nanti tinggal bilangin lewat ketua RT 

atau kesra. Untuk pertemuan biasanya juga dilakukan di rumah KPM 

itu mbak, sangat jarang sekali kalau dilakukan di balai desa, tetapi saya 

juga selalu memberikan tempat apabila kalau mau melakukan 

pertemuan di balai desa ini.   

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pemerintah untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, 

layanan pendidikan, bantuan, transferan dana? 

Informan : Secara keseluruhan sudah mencakup semua untuk bantuan atau 

layanan yang diberikan kalau masalah KPM mendapatkan PKH itu 

mendapatkan KIS, kalau belum mendapatkan KIP atau KIS tentunya 

nanti kita bantu untuk membuatnya tapi itu semua sudah. 

Peneliti : Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Kalau masalah sering tidaknya itu kan bantuan kan, dari segala bentuk 

bantuan tidak boleh ada yang double, jadi semisal mendapatkan 

bantuan PKH ya bantuan yang diterima oleh KPM harus berupa 

bantuan PKH itu saja, tidak boleh ada bantuan lainnya yang harus 
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didapatkannya. Untuk bantuan PKH kita tidak tau tapi kan selalu ada 

ya 1 atau 3 bulan gitu 

Peneliti : Apakah pernah terjadi kesalahan sasaran untuk warga yang akan 

mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan : InsyaAllah gak pernah salah sasaran, dulu pernah tetapi menurut saya 

itu bukan termasuk penyimpangan, karena roda kehidupan itu kan 

selalu berputar ya mbak, kadang di atas kadang di bawah begitu. 

Peneliti : Seberapa sering penyimpangan yang dilakukan oleh pemerintah desa 

untuk Keluarga Program Keluarga Harapan (PKH)?  

Informan : Gak pernah salah sasaran, dulu pernah tetapi menurut saya itu bukan 

termasuk penyimpangan, karena roda kehidupan itu kan selalu berputar 

ya mbak, kadang di atas kadang dibawah begitu. Ya pernah mbak ada 

warga di sini yang mendapatkan ketika dia sudah mampu, terus 

dilanjuti oleh pihak pendamping untuk di survey langsung, ketika dia 

sudah benar-benar mampu maka akan dicopot untuk bantuannya akan 

diberitahu ke KPM, sedangkan orang yang ternyata tidak mampu tapi 

tidak mendapatkan juga langsung di survey oleh pihak pendamping 

untuk mengetahui keadaannya untuk diajukan, tapi tidak langsung bisa 

cair begitu mbak, harus melalui beberapa proses, soalnya kadang yang 

menjadi masalah ya bisa terkait administrasi itu yang sering terjadi 

mbak. 

Peneliti : Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

Informan : Kalau kita tidak tahu tepat waktu atau tidak untuk layanan yang 

diberikan, karena ketika warga periksa kan baru mendapatkan, ketika 

tidak periksa ya tidak mendapatkan layanan yang ada di puskesmas itu 

mbak. InsyaAllah saya yakin dari pihak puskesmas sekarang nakes 

tidak ada yang membedakan, lain itu untuk yang ada di desa juga ada 

posyandu, pos polindes ketika ada warga yang mau periksa kan gratis. 

Dan untuk ketapatan layanan pendidikan ya tergantung dengan 

kebijakan sekolah semua PKH itu kayaknya mendapatkan KIP soalnya. 

Pokoknya desa hanya pengen memastikan bahwa si KPM bisa 

menerima apa yang diperoleh, kita pengen mengontrol siapa yang 

sudah mendapatkan apa yang menjadi haknya, kalau belum yang 

diberitahu. 

Peneliti : Apa yang dilakukan pemerintah desa untuk 

mempertanggungjawabkan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM)? 
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Informan : Ya itu tadi kita Cuma bisa bantu, kita tanya pendamping, kita 

koordinasi dengan pendamping solusinya permasalahannya apa, 

pokoknya permasalahannya apa ya kita bantu semaksimal mungkin gitu 

sih mbak. 

Peneliti : Apakah yang dapat diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) memang membutuhkan atau tidak? 

Informan : Tapi sepengetahuan saya, ya sekarang sudah gak adasih yang mampu 

terus mendapatkan, karena informasi itu kita akan bekerjasama dengan 

pihak pemerintah desa kalau mampu ya kita laporkan mampu begitu, 

ada juga kok warga yang sudah mampu kita edukasi sehingga nanti bisa 

keluar dari bantuan PKH ini. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Alhamdulillah dengan adanya bantuan PKH ini karena yang 

mendapatkan memang sesuai jadi sangat merasa terbantu, untuk dapat 

memenuhi kebutuhan terkait bantuan yang diberikan tersebut mbak. 

Karena PKH ini yo dapat KIS terus KIP dan layanan sesuai dengan 

komponen yang dimilikinya, sehingga dia tersebut bisa untuk 

memantau kesehatannya maupun bisa memanfaatkan layanan yang 

diberikan sesuai dengan komponen yang dimilikinya, sebagaimana 

orang lain yang juga seperti itu mbak. Dengan adanya bantuan PKH ini 

juga tentunya ada dampak yang mana sudah tidak ada alasan lagi putus 

sekolah maupun negatif lainnya karena alasan pemasukan dan 

pengeluarannya yang tidak seimbang, karena dalam bantuan ini kan 

sudah diberikan entah ada beberapa layanan sesuai dengan komponen 

yang dimilikinya tersebut itu mbak, juga ada bantuan berupa yang 

lainnya itu sih mbak. Ini yang terpenting dalam bantuan PKH juga 

dalam pendampingan mindset PKM mbak, soalnya itu bukan gaji yang 

selalu menjanjikan mbak untuk setiap bulannya, jadi supaya KPM tidak 

ketergantungan dengan adanya bantuan yang diperolehnya. Bantuan ini 

juga digunakan untuk meminimalisir angka kemiskinan yang tinggi 

juga mbak, sesuai dengan tujuan yang ada tersebut dalam bantuan ini. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Timbul kecemburuan sosial kepada masyarakat yang tidak, sehingga 

perlu orang yang betul-betul sesuai untuk mendapatkan bantuan ini 

karena agar tidak timbulnya kecemburuan sosial yang ada. Biasanya 

selalu mengharapkan bantuan yang sudah diberikan, dadi biasane yo 

nek bantuan telat yo ngunuku mau mbak, soalnya dia sudah 
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mengharapkan bantuan yang sudah diberikannya mbak. Dengan adanya 

bantuan ini juga biasanya bisa menjadikan seseorang malas bekerja dan 

merintih untuk meminta bantuan karena menggantungkan bantuan 

yang diberikan mbak. Permasalahannya juga terkait sistem dan 

kependudukan yang memiliki perbedaan mbak soale kadang nggae KK 

lama atau NIK double itu juga bisa dapat jadi permasalahan mbak, 

sehingga bantuan yang diberikan tidak sesuai. 
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Transkrip Wawancara 7 

Waktu Wawancara : 23 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah KPM 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Jamiludin 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan   : Pendamping PKH Desa Dukunanyar 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Bagaimana cara pendamping dalam menyampaikan informasi kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Dengan cara melakukan pertemuan kelompok itu yang biasanya kita 

lakukan dengan yang lainnya 

Peneliti : Bagaimana pendamping dalam memberikan informasi dengan mudah 

untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : untuk melakukan pertemuan biasanya kita melakukannya di balai 

pertemuan atau balai desa, bisa juga di rumah KPM tapi lebih banyak 

di rumah KPM seh mbak tergantung dengan kondisinya, nah kadang 

begini mbak kalau sifatnya ada informasi yang disampaikan oleh kepala 

desa, kita mau gak mau harus melakukan pertemuan di balai desa 

tersebut gitu mbak. Untuk memberikan informasi yang mudah 

ditangkap oleh KPM biasanya lewat pertemuan secara langsung, bisa 

juga menggunakan VDS itu lewat video mbak, soale kadang terkait 

kesehatan, pendidikan ngunuku biasane enek video yoopo tentang 

kesehatan kaya gitu mbak, lah nanti kita tayangkan videonya, jadi ya 

seringnya kita melakukan pertemuan secara langsung begitu mbak. 

Peneliti :Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh pendamping untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dalam mendapatkan layanan kesehatan, 

layanan pendidikan, bantuan, transferan dana? 

Informan : Kalau masalah pendidikan, kesehatan kaya gitu insyaAllah sudah 

terpenuhi mbak sesuai dengan kriteria kalau kesehatan kan termasuk 

untuk ibu hamil kemudian anak usia dini, kalau pendidikan kan dimulai 

dari SD sampai SMA, sedangkan lagi terkait kesejahteraan sosial kan 

untuk lansia dan disabilitas tersebut, lah ada lagi kalau untuk masalah 

jumlah bantuan ya tentu sesuai dengan komponen-komponen tersebut 
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kalau punya satu lansia ya nanti menerimanya ya lansia itu saja 

semuanya juga sesuai. 

Peneliti : Seberapa frekuensi pemberian bantuan yang diberikan oleh 

pemerintah untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Ya sesuai dengan aturan berarti 1 tahun 4 kali untuk pencairannya, lah 

biasanya itu untuk triwulan pertama bulan januari, februari, maret untuk 

triwulan kedua april, mei, juni dan seterusnya mbak. 

Peneliti : Apa yang dapat dilakukan oleh pendamping jika terjadi penyimpangan 

yang dilakukan? 

Informan : Kalau semisal ada warga mampu dan mendapatkan penyimpangan 

terkait hal tersebut itu biasanya akan di graduasi, yang bisa ya kita 

laporkan sehingga kedepannya agar tidak dapat bantuan kembali gitu, 

karena memang warga tersebut sudah mampu, tetapi kalau terkait calon 

pertama PKH awal biasanya kan ada calon awal penerima PKH itu kita 

bekerjasama dengan pemerintah desa untuk melakukan validasi data 

tersebut, kita validasi data-data tersebut siapa yang layak atau tidak, 

jika ada yang mampu maka kita laporkan kalau mampu sehingga tidak 

mendapatkan bantuan PKH tersebut. Tetapi kalau di tengah perjalanan 

waktu dulu awalnya mendapatkan PKH tidak mampu, kemudian 

seiring berjalannya waktu dalam jangka waktu satu tahun atau berapa 

gitu dia mampu ya nanti akan di graduasi untuk kita laporkan bahwa 

dia sudah mampu. 

Peneliti : Apakah layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah tepat waktu? 

Informan : Kalau masalah terkait layanan sudah tepat waktu, karena kita juga bisa 

bekerjasama dengan pihak puskesmas dan juga tenaga pendidikan, 

bagaimana warga itu anak-anaknya yang sekolah ya bisa sekolah bisa 

mengenyang pendidikan kaya anak yang lainnya, kalau dengan anak 

balita atau ibu hamil ya kita dorong warga tersebut agar dia dapat 

melakukan pemantauan atau pemeriksaan sehingga tidak terjadi 

kejadian yang tidak diinginkan. Ya tapi terkadang itu mbak kan ya 

namanya warga gitu ya ada ada aja yang tidak memeriksakan pada 

layanan kesehatan atau dalam layanan pendidikan terkadang anaknya 

tidak sekolah, padahal itu semua sudah disediakan oleh pemerintah 

dengan adanya layanan-layanan tersebut soale kadang warga kan juga 

ada kesibukannya jadi tidak ikut imunisasi atau lainnya atau kadang 

anak-anak itu tidak sekolah tapi yo nggak yang sering gitu, tetapi di lain 

waktu dia masih ikut lagi. 



148 

 

Peneliti : Apa hak-hak yang dapat diperoleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan : Terkait hak-hak yang dapat diterima oleh PKM ya dia mendapatkan 

pendampingan, layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan sosial, 

nek bantuan yo wes pasti diterima. 

Peneliti : Apa yang dapat dipertanggungjawabkan pendamping kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Kalau semisal terkait bantuan yang molor lagi-lagi itu kan kebijakan 

dari pusat ya, ya kita mengikuti apa yang menjadi instruksi dari sana, 

kalau cair ya kita sampaikan, kalau ada moloran kita edukasi ke KPM 

dan menjelaskan bahwa ini bantuan sosial bukan gaji, jika tidak serta 

merta menjanjikan. Kalau semisal terjadi ketidak sesuaian data ya nanti 

kita akan kerjasama dengan stakeholder, dan menyuruh kepada KPM 

untuk memperbaiki datanya. Sehingga kedepannya bantuan tersebut 

sesuai tidak berbeda lagi. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan 

bantuan benar-benar membutuhkan atau tidak? 

Informan : Untuk warga yang mendapatkan ini memang sudah benar-benar 

membutuhkan dan sudah sesuai. 

Peneliti : Apakah masih ada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang 

mendapatkan bantuan  tidak sesuai dengan kriteria yang ada pada 

aturan atau kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Informan : Nggak ada, karena sejak awal calon yang mendapatkan itu sudah kita 

lakukan untuk validasi terlebih dahulu, sehingga yang mampu kita 

laporkan mampu. Dengan seiring berjalannya waktu kalau ada KPM 

yang membaik kita akan laporkan melakukan graduasi mampu, maka 

sebisa mungkin lah dengan permasalahan-permasalahan itu kita 

selesaikan dan juga meminimalisir biar tidak ada kecemburuan sosial. 

Tapi sepengetahuan saya, ya sekarang sudah gak adasih yang mampu 

terus mendapatkan, karena informasi itu kita akan bekerjasama dengan 

pihak pemerintah desa kalau mampu ya kita laporkan mampu begitu, 

ada juga kok warga yang sudah mampu kita edukasi sehingga nanti bisa 

keluar dari bantuan PKH ini. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Tentunya pihak PKM sangat terbantu dengan adanya bantuan yang 

diberikan tersebut mbak, untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

Dengan adanya bantuan ini, KPM yang mendapatkan tentunya juga 
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mendapatkan akses seperti layanan kesehatan, pendidikan, 

kesejahteraan sosial mbak. Jadi layanan tersebut bisa dimanfaatkan. Ini 

yang terpenting dalam bantuan PKH juga dalam pendampingan 

mindset PKM mbak, soalnya itu bukan gaji yang selalu menjanjikan 

mbak untuk setiap bulannya, jadi supaya KPM tidak ketergantungan 

dengan adanya bantuan yang diperolehnya. Juga digunakan untuk 

meminimalisir angka kemiskinan yang tinggi mbak, dengan adanya 

bantuan ini KPM dapat memenuhi kebutuhannya mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Ya biasanya timbul kecemburuan masyarakat karena ada bantuan 

yang diberikan itu mbak. Dampak yang sering terjadi untuk bantuan 

PKH yo iki mbak, KPM terkadang belum mendapatkan ATM nya 

karena adanya gagal burekol, terkadang ya namanya tidak terbaca gitu 

mbak. Negatif lainnya juga ini mbak yang sering terjadi itu kasuistik 

antara nama dengan sistem yang berbeda itu juga sering terjadi mbak. 

  



150 

 

Transkrip Wawancara 8 

Waktu Wawancara : 29 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah Ketua KPM PKH 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Muhibatul Maulidah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Dukunanyar 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Ya mbak sudah dengan mudah. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : Ya, kan ada kelompoknya, jadi ada informasi yang ada ada itu sudah 

ada di kelompok group wa itu mbak dikandani pendamping kan sudah 

satu group ada pendamping kadang nek ono seng gak eroh yo teko 

ketua kelompok. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Masih belum merata mbak untuk mencakup BPNT belum cair, kalau 

seperti layanan kesehatan sudah mendapatkan, tapi aku duwe anak gak 

oleh mbak gae pendidikan KIP itu. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : 3 bulan sekali dalam setahun, peng 4 lah kadang iku januari, maret 

pokok 3 bulan sekali untuk tanggalnya maju mundur. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Lek bantuan yang diberikan mesti sesuai seh mbak, kalau disini sudah 

sesuai semua seh mbak, sudah nggak ada yang mampu dikasih gitu gak 

ada mbak. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  
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Informan : sudah layak semua seh mbak warga seng mendapatkan di sini. 

Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Bisa dilayani tepat waktu mbak, lek semisal perikso loro ngunu, nggak 

ada yang dibedakan, tapi nek oleh bantuan teko PKH iki yo waktue 

kadang ga sesuai mbi waktue mbak  kan seng di gawe lapo ngunu mbak. 

Yoo wes gak ono absen gae kene nganu layanan iku, yo opo jare kene 

lek aku. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Iya sudah menyampaikan, lewat hp.an, kalau ketemu langsung yo bisa 

mengutarakan opo sing kene konok.i ngono mbak. 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Ya alhamdulillah ya sudah mbak, ya bisa digunakan tambahan biaya 

sekolah meskipun kurang mbak, digae titik-titik mbak opo maneh aku 

bien ngontrak gak ndue omah, saiki mbak wong ngenggoni omah.e 

wong tuo ku. 

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : Lek saiki mbak nek dekne merasa mampu ngunukun ditangani, rasane 

tau oleh mbak terus kok wes ndue yo akhire gak oleh, ono seng gak 

nduwe yo oleh mbak akhire. Soale kabeh KK kan diserahno mbak, seng 

tau  kene yo pemerintah kunu, dadi seng oleh-oleh iki kan wes pilihan 

mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Iya mbak kami sangat terbantu tentunya dengan adanya bantuan yang 

diberikan mbak, soale yo iso digae anakku sekolah barang, aku yo omah 

ilu wong tuwo ngeneken mbak dadi yo terbantu mbak. Terus yo kene 

iki mbak oleh sisan layanan sesuai komponen kene, dadi yo iso digae 

anakku sekolah iku mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Yo biasane enek warga mbak seng ngomong-ngomong mbak lek oleh 

bantuan ngunu iku.  
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Transkrip Wawancara 9 

Waktu Wawancara : 31 Maret 2023 

Tempat Wawancara : Rumah KPM 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Masrifah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Dukunanyar 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Iya mbak mudah lek dapat informasi ngunukun. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : Soale yo kan wes enek group wa kan mbak dadi langsung dikandani 

pendamping nek group kunu kan nek njero group yowes enek 

pendamping mau, yo mek iku tok informasi seng kene peroleh, saiki 

sek durung lek ono pertemuan ngunuku. 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Yo sek kadang durung iso mencakup kabeh mbak soal ngeneken yo 

biasane oleh beras nang emboh mbak gak dapet, terus BPNT yo masih 

belum cair. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : Yo dalam setahun iku mbak dapet peng 4, pokoke 3 bulan sekali 

ngunukun oleh, tapi kadang yo gak mesti mbak waktue soale yo maju 

mundur ngunukun. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Sudah sesuai mbak untuk bantuan yang diberikan jumlah.e. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  

Informan : Gak ada seh mbak kayak.e wesan, yowes sesuai kabeh koyok.e mbak. 
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Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Iya mbak wes tepat waktu, tapi kadang bantuan duwek seng dikei iki 

mau yo telat ngunukuwon. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Iya mbak semua informasi apapun dari atasan iku selalu dikandani 

ambi pendamping iku mbak lewat wa group iku. 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Iya alhamdulillah mbak sangat terbantu sekali dengan keadaan saya 

yang seperti ini mbak. 

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : . Lek nek warga Desa Dukunanyar seng oleh PKH iki koyok.e yo wes 

sesuai se mbak jekene. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Lek dulu yo ini mbak sering kaya banyak yang ngomong soale gak 

sesuai ngunuku mbak, tapi saiki kan wes dipedot dadi y owes ga sepiro 

wong ngomong lek ono bantuan ngunuku mbak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Lek dulu yo ini mbak sering kaya banyak yang ngomong soale gak 

sesuai ngunuku mbak, tapi saiki kan wes dipedot dadi yowes gak sepiro 

wong ngomong lek ono bantuan ngunuku mbak”. 
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Transkrip Wawancara 10 

Waktu Wawancara :1 April 2023 

Tempat  Wawancara : Rumah Ketua KPM PKH 

 

Profil Informan 

 

Nama   : Kholifah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : PKM PKH Desa Dukunanyar 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa mendapatkan 

kemudahan informasi? 

Informan : Ya alhamdulillah mudah nak. 

Peneliti : Bagaimana cara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mendapatkan 

informasi? 

Informan : Yo lewat hp ngunukun seng gabung itu anakku nak dadi engko aku 

dikandani anakku nek enek pengumuman opo ngunu nak, kulo mboten 

saget hp.an wong tuwo nak yo anakku mau seng lebu group, yo nek 

kumpulan oleh lansia ngunukun dikandani nak. biasae pemerintah desa 

ngerti durung cair opo seng lain iku ono wong seng takok ngunu nak 

lagek ngerti lek enek masalah durung cair opo seng lain ngunu nak 

Peneliti : Berapa cakupan yang bisa dijangkau oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, bantuan, 

transferan dana yang dirasakan? 

Informan : Yo iku setiap ono apane ikuloh op arane, bantuan duek ngunukun 

mesti oleh, nang saiki iki mboh nak kok wes gak oleh beras padahal 

biasane iku oleh nak. 

Peneliti : Seberapa sering Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam 

mendapatkan bantuan yang diberikan oleh pemerintah? 

Informan : PKH ku wes balek-balek arane oleh PKH, maringunu gak oleh PKH 

terus saiki oleh lansia, lek bantuane iku biasane setahun ping 4. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)? 

Informan : Gak pernah nak, yo tetep sak kek.an oleh 600.000. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pernah mengetahui 

terjadinya bias yang dilakukan oleh pemerintah?  
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Informan : Nek saiki nek deso kene nak koyok.e gak ono, polae akeh wesan seng 

saiki dicabut, saiki wes dipilihi kabeh seng entok iki nak. 

Peneliti : Menurut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) apakah layanan 

kesehatan, pendidikan, kesejahteraan yang diberikan pemerintah sudah 

tepat waktu? 

Informan : Aku kan PKH lansia yo nak, yo selain oleh duwek lansia iku, biasane 

oleh beras mboh ulan iki, tapi saiki gak oleh mboh kok jarang wes gak 

cair 3 bulan iki. Yo gaono daftar hadir gae kene semisal prekso yo gak 

ono mbak pokok kene yo sg nganu dewe lek semisal kudu prekos ta 

lapo ngunu. 

Peneliti : Apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa bahwa 

pemerintah atau pendamping sudah menjalankan tugas untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan? 

Informan : Iyo nak lewat hp ngunuku, biasane dikandani anakku nek ono 

pemberitahuan opo ngunu terus yo kumpulan iki nang emboh iki kok 

sek durung kumpulan, terus iku mesti diumumno. 

Peneliti : Menurut anda dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

apakah sudah membantu kebutuhan yang selama ini anda rasakan? 

Informan : Alhamdulillah, butuh sekali engko oleh ngunu kanggo anakku njaluk 

terusno sekolah ngunu, di gawe tuku beras, LPG iku mesti, polae 

wedok-wedok bapake wes gak ono oleh bantuan alhamdulillah kenek 

di gawe kebutuhan. 

Peneliti : Apakah masih ada warga di sini yang mendapatkan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dikarenakan adanya kedekatan dengan pemerintah 

desa atau keluarga yang masih dianggap mampu? 

Informan : Lek warga nek kene seng oleh PKH koyok.ane ono yo seng duwe terus 

oleh surat saiki wes gaoleh dicabut saiki wes dipilih.i gak oleh kabeh. 

Peneliti : Bagaimana dampak positif dengan danya bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ini? 

Informan : Nek dampak yo iki nak kene yo terbantu nak, yo iso di gawe 

keperluan, polae koyo LPG barang ngono mesti nak yo terbnatu nak. 

Yo oleh iku nak opo aku ken oleh PKH lansia iku nak dadi oleh duwek 

600.000 3 ulan pisan iku nak. 

Peneliti : Bagaimana dampak negatif Program Keluarga Harapan (PKH) ini? 

Informan : Yo biasa tonggo ngomong mbak lek ono warga sugih nang seng di 

kek.i ngono, tapi saiki kan wes gaono mbak dadi yowes gak sepiro 

mbak ngomong-ngomong 
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Lampiran 3 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Bapak Karno selaku kepala Desa Sawo Kecamatan 

Dukun Kabupaten Gresik 

 

2. Wawancara dengan Bapak Muslih selaku kepala Desa Dukunanyar 

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. 
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3. Wawancara dengan Bapak Syaiful Arif selaku pendamping Program 

Keluarga Harapan (PKH) Desa Sawo Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik. 

 

 

4. Wawancara dengan Bapak Jamiludin selaku pendamping Program 

Keluarga Harapan Desa Dukunanyar 
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5. Wawancara dengan Ibu Ngatin selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Sawo 

 

6. Wawancara dengan Ibu Tarmi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Sawo 
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7. Wawancara dengan Ibu Mudaya selaku Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Sawo. 

 

8. Wawancara dengan Ibu Muhibatul Maulidah selaku Keluarga penerima 

Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Dukunanyar 
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9. Wawancara dengan Ibu Masrifah selaku Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Dukunanyar 

 

10. Wawancara dengan Ibu Kholifah selaku Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Dukunanyar 
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Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN IZIN RISET 
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Lampiran 5 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 
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Lampiran 6 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 7 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 

  



166 

 

Lampiran 7 

PERINTAH REVISI 
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Lampiran 8 

HASIL UJI TURNITIN 
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EVALUASI PERMENSOS NO. 1 TAHUN 2018 TENTANG PROGRAM 

KELUARGA HARAPAN (PKH) DALAM MENANGGULANGI 

KEMISKINAN 

(Studi Banding di Desa Sawo dan Dukunanyar Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik Jawa Timur) 

 
Nurul Islamiyah 

Program Studi Administrasi Publik, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

nurulislamiyah833@gmail.com; 

 
Radjikan 

Program Studi Adminsitrasi Publik, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

radjikan@untag-sby.ac.id; 

 

Indah Murti 

Program Studi Adminsitrasi Publik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UNiversitas 17 Agustus 1945 Surabya 

endah@untag-sby.ac.id;  

 

ABSTRAK 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program pemberian 

bantuan sosial bersyarat yang diberikan kepada keluarga atau seseorang yang 

termasuk dalam kategori miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu 

program penanganan fakir miskin yang sudah diolah dari pusat dengan berbagai 

data sampai ditetapkannya sebagai kategori Program Keluarga Harapan (PKH).  

Tetapi tidak bisa dipungkuri juga dengan kelibatan berbagai aspek atau 

orang yang memiliki kewenangan dalam pelaksanaan program pusat yang 

digunakan untuk perlindungan dan kesejahteraan masyarakat Rumah Tangaa 

Sangat Miskin (RTSM) bisa berjalan dengan mulus, ditemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam menanggulangi kemiskinan di Desa 

Sawo dan Desa Dukunnayar dan untuk menganalisis perbandingan dampak 

positif dan negatif dari Program Keluarga Harapan (PKH) dalam 

menanggulangi kemiskinan di Desa Sawo dan Desa Dukunanyar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yakni kualitatif deskriptif 

mailto:Nurulislamiyah833@gmail.com
mailto:radjikan@untag-sby.ac.id
mailto:endah@untag-sby.ac.id
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Hasil dari penelitian ini bahwa proses pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang ada di Desa Sawo dan Desa Dukunanyar,  secara 

keseluruhan dikatakan kurang untuk keduanya. Untuk dampak negatif negatif 

yang timbul di antaranya: munculnya kecemburuan sosial, mengharapkan 

bantuan, membuat seseorang malas bekerja, gagal buka rekening kolektif 

(burekol) dan adanya perbedaan nama dengan sistem (kasuistik). 

 

Kata Kunci : Evaluasi Kebijakan, Kemiskinan, Program Keluarga Harapan 

(PKH) 

A. PENDAHULUAN 

Di negara berkembang saat ini seperti halnya Negara Indonesia 

permasalahan yang masih sering kali dihadapi yakni masalah cukup tingginya 

angka kemiskinan yang ada. Berdasarkan pada (Perpres RI No 166 Tahun 

2014) kemiskinan merupakan permasalahan Negara yang dilakukan dengan 

mendesak dan memerlukan langkah-langkah untuk dapat melakukan 

penanganan dengan cara yang sistematik dan juga menyeluruh agar dapat 

mengurangi rasa beban dalam pemenuhan hak-hak dasar bagi masyarakat 

Negara melalui pembangunan secara inklusif, adil dan juga berkelanjutan 

dalam mewujudkan kehidupan yang bermartabat untuk warga Negara. 

 Kemiskinan menjadi hal yang sangat fenomenal pada bidang 

ekonomi seperti halnya rendahnya pendapatan dan konsumsi yang dirasakan 

oleh masyarakat dan juga menjadi tolok ukur atau sebagai acuan pada bidang 

ekonomi. Penyebab dari kemiskinan tentunya menjadi masalah yang besar bagi 

masyarakat yang akan berdampak negatif pada: konsumsi kesehariannya, 

kesehatan, pendidikan atau lainnya. Hal yang dapat memicu terjadinya 

kemiskinan yakni jumlah penduduk yang meningkat tetapi lapangan pekerjaan 

yang tidak bisa menampungnya sehingga masyarakat banyak yang menganggur 

dan tidak memiliki penghasilan sehingga terbentuk kemiskinan (Al Maududi, 

2017).  

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Tahun 2009 pasal 

21 tentang kesejahteraan sosial, beberapa upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan seperti halnya: adanya 

penyuluhan dan bimbingan, memiliki akses pelayanan, memiiki akses dalam 

pelayanan kesehatan penyediaan dalam pelayanan pendidikan dan sebagainya, 

dengan berbagai bentuklah pemerintah memberikan kebutuhan dasarnya dalam 

penyelenggaraan kesejahteraan masyarakat ini. Dalam hal ini pemerintah juga 

memberikan tanggung jawab kepada kepala daerah provinsi yakni gubernur 
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dan untuk tingkat kota/kabupaten yakni kepada walikota/bupati sesuai yang 

tercantum dalam Peraturan Presiden Tahun 2009 pasal 21.  

Permasalahan kemiskinan juga tentunya memicu terjadinya 

kriminalitas yang tinggi (Liputan6, 2020). Karena dengan adanya kehidupan 

yang serba terbatas dengan perolehannya dan meningkatnya kebutuhan 

tentunya sangat memungkinkan sekali seseorang (orang miskin) cenderung 

melakukan apa saja untuk dapat memenuhi kebutuhannya, salah satunya yakni 

melakukan tindakan kriminalitas ini. Kriminalitas yang dilakukannya bisa 

berupa pencurian, begal, penipuan atau lainnya yang tentunya juga akan 

berdalmpalk negaltif daln membalhalyalkaln oralng lalin dallalm hall tersebut. 

Berdalsalrkaln hall tersebut ternyaltal kemiskinaln tentunyal jugal alkaln bermalsallalh 

paldal tingginyal alngkal kemaltialn seoralng ibu (terutalmal ibu halmil) (Institute, 

2010). Kalrenal dengaln aldalnyal keterbaltalsaln lalyalnaln kesehaltaln yalng merupalkaln 

balralng malhall kalrenal semual serbal memerlukaln bialyal, dengaln aldalnyal 

keterbaltalsaln seseoralng (oralng miskin) yalng halnyal mendalpaltkaln penghalsilaln 

yalng sedikit, sehinggal merekal tidalk bisal dallalm melalkukaln alkses lalyalnaln 

kesehaltaln, yalng alslinyal ibu halmil perlu pengecekaln untuk mengetalhui kondisi 

jalnin, kalrenal keterbaltalsalnnyal alkhirnyal merekal lalmbalt dallalm mengalmbil 

keputusaln daln jugal tentunyal terlalmbalt jugal untuk mendalpaltkaln falsilitals 

kesehaltaln, sehinggal ibu halmil tidalk terselalmaltkaln begitupun dengaln alnalkalnyal 

(pertumbuhaln alnalk).  

Untuk itu dengaln aldalnyal kemiskinaln yalng dalpalt mengalkibaltkaln 

permalsallalhaln yalng luals tersebut, tidalk kestalbilaln malsyalralkalt dallalm 

pemenuhaln kebutuhalnnyal daln mengalkibaltkaln hall negaltif paldal diri sendiri altalu 

balhkaln dalpalt memberikaln dalmpalk negaltif paldal oralng lalin. Dengaln  pemerintalh 

yalng memiliki pemegalng kekualsalaln tertinggi di Negalral ini dallalm melalkukaln 

pemberalntalsaln kemiskinaln, sallalh saltunyal calral yalkni dengaln mengelualrkaln daln 

melalksalnalkaln kebijalkaln yalng pro dengaln malsyalralkalt kuralng malmpu altalu 

miskin melallui progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) (Naljidalh & Lestalri, 2019). 

Berdalsalrkaln lalnsiraln (Hukumonline.com, 2018) Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) merupalkaln progralm pemberialn balntualn sosiall bersyalralt yalng 

diberikaln kepaldal kelualrgal altalu seseoralng yalng termalsuk dallalm kaltegori miskin 

daln rentaln yalng terdalftalr dallalm daltal terpaldu progralm penalngalnaln falkir miskin 

yalng sudalh diolalh dalri pusalt dengaln berbalgali daltal salmpali ditetalpkalnnyal 

sebalgali kaltegori Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH). Jaldi PKH ini dallalm 

mendalpaltkaln balntualn halrus aldal beberalpal persyalraltaln yalng terdalftalr dallalm 

alplikalsi DTKS (Daltal Terpaldu Kesejalhteralaln Sosiall) yalng didalftalrkaln melallui 

pemerintalh desal malsing – malsing, salmpali dengaln diolalh oleh balgialn pusalt 
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(Kemensos) untuk ditetalpkalnnyal sebalgali kaltegori Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH). Dallalm pendalpaltaln balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) ini aldal 

beberalpal kriterial yalng dalpalt diberikaln dialntalralnyal: komponen kesehaltaln (ibu 

halmil/menyusui daln alnalk berusial 0-6 talhun), komponen pendidikaln (mulali 

jenjalng SD-SMAl sederaljalt waljib belaljalr 12 talhun, umur 6-12 talhun daln untuk 

komponen kesejalhteralaln sosiall (lalnjut usial mulali umur 60 talhun daln 

penyalndalng distalbilitals). 

Dengaln aldalnyal progralm balntualn sosiall seperti hallnyal Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng tidalk aldal hentinyal pemerintalh lalkukaln dallalm 

penalnggulalngaln kemiskinaln, dihalralpkaln pemerintalh dallalm pengelolalalnnyal 

bisal dilalkukaln dengaln balik daln efektif terhaldalp kewenalngaln yalng 

diberikalnnyal (Setialwaln, 2017). Untuk itu dengaln aldalnyal Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) yalng dialnggalp pemerintalh sesuali dallalm menalngalni persoallaln 

kemiskinaln dengaln pemerintalh memiliki kewenalngaln altalu pihalk yalng terkalit 

memiliki kewenalngaln algalr bisal dilalkukaln dengaln balik daln efektif sehinggal 

progralm tersebut bisal sesuali daln tepalt salsalralnnyal.  

Tetalpi tidalk bisal dipungkuri jugal dengaln kelibaltaln berbalgali alspek 

altalu oralng yalng memiliki kewenalngaln dallalm pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH), yalng termalsuk dallalm progralm pusalt yalng digunalkaln untuk 

perlindungaln daln kesejalhteralaln malsyalralkalt RTSM bisal berjallaln dengaln mulus. 

Merujuk paldal Wibalwal (Nizalr, 2019) mengemukalkaln balhwal dallalm reallital yalng 

terjaldi di lalpalngaln yalng selalmal ini, balhwal kebijalkaln publik tidalk selalmalnyal 

sesuali dengaln salsalralnnyal, meskipun progralm tersebut sudalh direncalnalkaln 

sedemikialn rupal sebelum kebijalkaln dilalksalnalkaln. Hall ini tentunyal tidalk bisal 

dipungkiri, dengaln aldalnyal berbalgali keterlibaltaln seseoralng dallalm progralm 

tersebut terdalpalt penyimpalngaln altalu malsallalh dalri peralturaln progralm tersebut. 

Dengaln aldalnyal progralm yalng sudalh di susun secalral betul oleh 

pemerintalh daln sudalh dialnggalp pro dengaln malsyalralkalt dallalm kesejalhteralaln 

malsyalralkalt bersyalralt tersebut. Perlu aldalnyal evallualsi kebijalkaln yalng dilalkukaln 

terkalit aldalnyal progralm, permalsallalhaln yalng aldal, penyebalb aldalnyal perubalhaln 

altalu lalinnyal (Permaltalsalri, 2020). Evallualsi ini tentunyal perlu dilalkukaln betul 

untuk mengetalhui sejaluh malnal progralm yalng sudalh dilalksalnalkaln pemerintalh 

sehinggal progralm tersebut bisal dikaltalkaln efektif daln sesuali dengaln salsalraln 

malsyalralkalt. 

Di sisi lalin jugal malsih terdalpalt penyimpalngaln yalng terjaldi, 

berdalsalrkaln daltal primer yalng aldal malsih dijumpali aldalnyal demo di depaln 

Kalntor Dinals Sosiall (Dinsos) mengaltalsnalmalkaln dirinyal sebalgali Komite 

Malsyalralkalt Gresik (KMG). Merekal melalkukaln unjuk ralsal untuk mendesalk 
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palral oknum yalng melalkukaln penyelewengaln dugalaln pendistribusialn Progralm 

Balntualn Palngaln Non tunali (BPNT), malsih dijumpali aldal walrgal yalng malmpu 

talpi malsih mendalpaltkaln. Permalslalhaln altalu kealdalaln di lalpalngaln yalng sering 

kalli walrgal yalng mendalpaltkaln tidalk sesuali dengaln persyalraltaln yalng aldal 

(ketidalk sinkronaln alntalral daltal dengaln DTKS dengaln situalsi KPM), lalmbalnnyal 

dallalm pemberialn balntualn, balntualn diberikaln tidalk sesuali dengaln jumlalhnyal, 

rendalhnyal palrtisipalsi daln pemalhalmaln KPM, daln malsallalh aldministralsi lalinnyal. 

Untuk itu dallalm implementalsi kebijalkaln yalng dilalkukaln pemerintalh dallalm 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH), perlu aldalnyal evallualsi kebijalkaln Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng sudalh dilalksalnalkaln tersebut. 

Malkal dalri itu peneliti ingin meneliti yalng berkalitaln dengaln judul 

“Evallualsi Permensos No. 1 Talhun 2018 Tentalng Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) dallalm Menalnggulalngi Kemiskinaln (Studi Balnding di Desal Salwo daln 

Dukunalnyalr Kecalmaltaln Dukun Kalbupalten Gresik Jalwal Timur)” peneliti alkaln 

melalkukaln perbalndingaln di Kecalmaltaln Dukun yalkni desal Salwo yalng 

merupalkaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) tertinggi yalkni berjumlalh 277 

Oralng daln jugal desal Dukunalnyalr yalng merupalkaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) terendalh yalkni berjumlalh 34 oralng.  

 

B. TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

Dallalm mengevallualsi sualtu kebijalkaln altalu progralm yalng dilalkukaln oleh 

pemerintalh, untuk dalpalt menilali kebijalkaln yalng sudalh diimplementalsikaln. 

Terdalpalt teori dalri Ripley yalng dalpalt digunalkaln dallalm mengevallualsi 

kebijalkaln yalng sudalh diimplementalsikalnnyal. Dallalm kriterial ini menekalnkaln 

paldal pencalpalialn tujualn dalri usalhal yalng sudalh dilalkukaln dallalm evallualsi 

kebijalkaln. Alrtinyal, evallualsi dilalkukaln dengaln merujuk paldal pelalksalnalaln 

usalhal yalng dilalkukaln altalu diimplementalsikaln dalri kebijalkaln tersebut. 

Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012)  aldal beberalpal yalng dalpalt 

digunalkaln untuk dalpalt menilali kuallitals kebijalkaln altalu progralm yalng 

diimplementalsikaln dialntalralnyal : 

Alkses 

Digunalkaln untuk mengetalhui balhwal progralm dalpalt dijalngkalu dengaln 

mudalh oleh salsalraln. Dallalm hall ini kemudalhaln malsyalralkalt dallalm 

memperoleh informalsi altalu menyalmpalikaln pengaldualn mengenali progralm 

tersebut jugal termalsuk dallalm alspek ini. Selalin itu, alkses jugal meliputi 

kesempaltaln balgi semual kelompok salsalraln dallalm pelalksalnalaln progralm talnpal 

melihalt etnisitals, algalmal, alfisialsi politik. Dengaln demikialn, alkses beralrti tidalk 
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aldalnyal diskriminalsi untuk terlibalt daln menikmalti malnfalalt kebijalkaln altu 

progralm kalrenal kalralkteristik yalng melekalt paldal individu altalu kelompok. 

Calkupaln 

Indikaltor ini digunalkaln untuk menilali seberalpal besalr kelompok salsalraln 

yalng sudalh dalpalt dijalngkalu oleh kebijalkaln yalng diimplementalsikaln. 

Frekuensi 

Frekuensi merupalkaln indikaltor untuk mengukur seberalpal sering 

kelompok salsalraln dalpalt memperoleh lalyalnaln yalng dijalnjikaln oleh 

sualtukebijalkaln altalu progralm. Semalkin tinggi frekuensi balntualn yalng 

diberikaln malkal alkaln semalkin balik implementalsi sualtu kebijalkaln altalu 

progralm tersebut. 

Bials 

Bials merupalkaln indikaltor yalng digunalkaln untuk menilali alpalkalh 

pelalyalnaln yalng diberikaln oleh implementaltor bials (menyimpalng) kepaldal 

kelompok malsyalralkalt yalng bukaln menjaldi salsalraln altalu kelompok 

malsyalralkalt yalng tidalk eligible (dinyaltalkaln lalyalk daln memenuhi syalralt) untuk 

menikmalti balntualn, hibalh altalu pelalyalnaln yalng diberikaln oleh pemerintalh 

melallui sualtu kebijalkaln altalu progralm. 

Service delivery (Ketepaltaln lalyalnaln) 

Indikaltor ini digunalkaln untuk menilali ketepaltaln walktu dallalm melalkukaln 

pelalyalnaln yalng diberikaln dallalm implementalsi sualtu kebijalkaln. Alspek ini 

menilali output sualtu kebijalkaln yalng memiliki sensitivitals terhaldalp walktu. 

Alrtinyal keterlalmbaltaln dallalm implementalsi kebijalkaln tersebut alkaln 

membalwal implikalsi kegalgallaln mencalpali tujualn kebijalkaln tersebut. 

Alkuntalbilitals 

Alkuntalbilitals digunalkaln untuk menilali pertalnggungjalwalbaln dalri 

implementaltor dallalm menjallalnkaln tugals untuk menyalmpalikaln kelualraln 

kebijalkaln kepaldal kelompok salsalraln. Petalnyalaln yalng perlu dialjukaln dallalm 

alspek ini menyalngkut alpalkalh halk-halk kelompok salsalraln dikuralngi altalu tidalk. 

Jikal aldal penguralngaln halk-halk kelompok salsalraln alpalkalh tindalkaln tersebut 

dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln altalu merupalkaln bentuk-bentuk penyimpalngaln. 

Kesesualialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln 

Kesesualialn progralm dengaln kebutuhaln ini digunalkaln untuk menilali 

alpalkalh berbalgali kelualraln kebijalkaln altalu progralm yalng diterimal oleh 

kelompok salsalraln memalng sesuali dengaln kebutuhaln altalu tidalk. 

  



176 

 

 

C. METODE 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalkni 

menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif deskriptif untuk mempengalruhi 

altalu menalfsirkaln fenomenal yalng dialmbil dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

paldal studi kalsus yalng dialmbil. Dallalm penelitialn ini nalntinyal alkaln berfokus 

dengaln beberalpal pokok pembalhalsaln terkalit permalsallalhaln yalng dialngkalt 

yalkni untuk mengalnallisis proses pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) dallalm menalnggulalngi kemiskinaln di Desal Salwo daln Desal 

Dukunalnyalr daln untuk mengalnallisis perbalndingaln dalmpalk positif daln 

negaltif dalri Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) dallalm menalnggulalngi 

kemiskinaln di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr. Untuk dalpalt mempermudalh 

dallalm mengalnallisis halsil dalri penelitialn, peneliti dallalm metodologi evallualsi 

progralm menggunalkaln jenis evallualsi   dengaln mengalcu paldal pendalpalt Ripley 

(Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012). 

Tempalt penelitialn yalng digunalkaln beraldal di wilalyalh Kecalmaltaln 

Dukun yalng berlokalsi di Desal Salwo daln jugal Desal Dukunalnyalr. Allalsaln 

peneliti memilih tempalt tersebut kalrenal di wilalyalh Gresik tentunyal semual 

kecalmaltaln mendalpaltkaln balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH), untuk 

itu penulis memilih kecalmaltaln Dukun untuk dijaldikaln tempalt lokalsi 

penelitialn dengaln disertali permalsallalhaln-permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh 

walrgal tersebut terhaldalp implementalsi yalng sudalh dilalkukalnnyal. Untuk Desal 

Salwo merupalkaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) tertinggi di Kecalmaltaln 

Dukun sedalngkaln Desal Dukunalnyalr merupalkaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) terendalh di Kecalmaltaln Dukun. 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn yalkni menggunalkaln 

daltal primer (diperoleh dalri informaln penelitialn) daln jugal berdalsalrkaln daltal 

sekunder (daltal yalng diperoleh melallui berbalgali dokumen altalu jurnall yalng 

relevaln dengaln penelitialn). Untuk teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn 

ini, peneliti menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal berupal walwalncalral, 

observalsi dnal jugal dokumentalsi. Daln Dallalm pelalksalnalaln teknik alnallisis daltal 

kuallitaltif dilalkukaln paldal walktu peneliti beraldal di lalpalngaln altalu bisal setelalh 

kemballi dalri lalpalngaln balru melalkukaln alnallisis, alnallisis daltal dilalksalnalkaln 

bersalmalaln dengaln proses pengumpulaln daltal. Sebalgalimalnal menurut milles 

daln hubermaln (Ridder, 2014) allur yalng digunalkaln untuk alnallisis yalkni 

mengikuti model alnallisis interalktif, teknik yalng digunalkaln dallalm 

mengalnallisis daltal yalkni sebalgali berikut: pengumpulaln daltal, reduksi daltal, 

penyaljialn daltal, penalrikaln kesimpulaln. 
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D. PEMBAlHAlSAlN 

Pembalhalsaln dallalm penelitialn merupalkaln sebualh penjelalsaln daln 

interpretalsi alkhir dallalm melalkukaln pengujialn daltal dengaln berpalcu paldal 

sebualh teori daln konsep palral alhli, sehinggal dalpalt menjelalskaln sesualtu 

berdalsalrkaln teori altalu balhkaln menemukaln teori yalng balru untuk 

mendiskripsikaln halsil dalri daltal altalu falktal yalng aldal di lalpalngaln. Dallalm hall 

ini peneliti alkaln menghubungkaln temualn halsil penelitialn yalng aldal di 

lalpalngaln dengaln menggunalkaln teori yalng digunalkaln untuk mengalnallisis 

proses pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal 

Salwo daln Desal Dukunalnyalr, dallalm penelitialn ini menggunalkaln teori evallualsi 

kebijalkaln menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012). Dallalm teori 

tersebut di dallalmnyal aldal 7 alspek yalng alkaln dibalhals di dallalm penelitialn ini 

menurut teori tersebut, yalkni: 

Proses Pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) dallalm 

Menalnggulalngi Kemiskinaln di Desal Salwo daln Dukunalnyalr 

Alkses 

Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) alkses digunalkaln 

untuk mengetalhui balhwal progralm dalpalt dijalngkalu dengaln mudalh oleh 

salsalraln. Kemudalhaln yalng dimalksud dallalm hall ini yalkni balhwal malsyalralkalt 

yalng menjaldi salsalraln dallalm progralm yalng diimplementalsikaln mendalpaltkaln 

kemudalhaln dallalm memperoleh informalsi altalu menyalmpalikaln pengaldualnnyal 

terkalit progralm yalng diimplementalsikaln. Alkses dallalm hall ini jugal 

malsyalralkalt yalng menjaldi salsalraln progralm talnpal halrus melihalt etinitals, 

algalmal, alfisialsi politik malupun lalinnyal, yalng malnal semual malsyalralkalt yalng 

menjaldi salsalraln dallalm progralm tidalk aldalnyal diskriminalsi yalng melekalt 

dallalm individu malupun kelompok, kalrenal semualnyal salmal. 

Dalri halsil walwalncalral di altals untuk Desal Salwo menunjukkaln balhwal 

untuk segallal informalsi dilalkukaln melallui sosiall medial (sosmed) altalu wal 

group daln hall tersebut salngalt memudalhkaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) dallalm mendalpaltkaln informalsi, semual Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) alkaln 

dibualtkaln group, daln komunikalsi altalu informalsi alkaln disalmpalikaln melallui 

group wal yalng aldal tersebut, daln untuk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) 

yalng tidalk memiliki WhaltsAlalp (WAl) malkal segallal informalsi yalng di shalre 

melallui wal group alkaln diberitalhukaln oleh ketual kelompok dalri malsing-

malsing kelompok kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM).  
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Begitupun jugal halsil walwalncalral yalng sudalh dilalkukaln oleh peneliti 

di Desal Dukunalnyalr yalng menunjukkaln balhwal dallalm hall alkses ini sudalh 

dikaltalkaln balik, kalrenal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) sudalh 

mendalpaltkaln informalsi, informalsi mudalh didalpaltkaln, kalrenal informalsi dalpalt 

diperoleh melallui wal group yalng sudalh dimiliki malsing-malsing. 

Tetalpi dalri halsil walwalncalral daln observalsi yalng dilalkukaln oleh 

peneliti di Desal Salwo dikaltalkaln cukup, kalrenal seringkalli informalsi yalng 

diperoleh oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) halnyal dalri pihalk 

pendalmping, kalrenal informalsi alpalpun yalng mengetalhui yalkni dalri pihalk 

pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng setelalh itu alkaln 

disalmpalikaln oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM). Dalri pihalk Kepallal 

Desal altalu Pemerintalh Desal kallalu aldal informalsi jugal alkaln dikalsih talu oleh 

pihalk pendalmping, jikal pendalmping lupal tidalk menyalmpalikaln malkal pihalk 

pemerintalh desal tidalk alkaln mengetalhuinyal, untuk tempalt pertemualn yalng 

dilalkukaln oleh pihalk pendalmping dengaln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) salngalt jalralng sekalli bertempalt di ballali desal, tetalpi lebih ke rumalh 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) sehinggal dalri pihalk desal kuralng 

mengetalhui alpalbilal aldal informalsi yalng balru, tetalpi dalri pihalk kepallal desal daln 

jugal pendalmping tetalp untuk melalkukaln koordinalsi. 

Daln halsil observalsi yalng dilalkukaln di Desal Dukunnalyalr jugal 

dikaltalkaln cukup, Kalrenal seringkalli pihalk pemerintalh desal tidalk mengetalhui 

secalral lalngsung alpalbilal aldal informalsi yalng balru balik aldal Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng belum bisal calir balntualnnyal, kalrenal yalng mengetalhui 

informalsi yalkni pihalk pendalmping. Daln pemerintalh desal jugal balru 

mengetalhui alpalbilal aldal pengaldualn yalng dilalkukaln oleh Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng dilalkukalnnyal, sehinggal informalsi yalng diperoleh dalri 

pihalk pemerintalh desal tentunyal kuralng malksimall, tetalpi pihalk pemerintalh 

desal daln pendalmping selallu melalkukaln kordinalsi daln membalntu Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) jikal aldal kendallal yalng diralsalkaln. 

Dallalm hall alkses yalng aldal di Desal Salwo daln Dukunalnyalr ini tentunyal 

malsih dikaltalkaln cukup, kalrenal pihalk pemerintalh desal jugal terkaldalng kuralng 

mengetalhui informalsi yalng aldal, sehinggal dengaln kuralngnyal informalsi 

tersebut tentunyal dalpalt memperhalmbalt informalsi yalng diterimal oleh 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) alpalbilal bertalnyal kepaldal pihalk 

pemerintalh desal, daln pemerintalh desal jugal terkaldalng balru mengetalhui 

informalsi alpalbilal aldal pengaldualn yalng dilalkukaln oleh Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) kepaldal pihalk pemerintalh desal, kalrenal pertemualn kepaldal 

pihalk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) seringkalli tidalk melalkukaln 
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pertemualn di ballali desal tetalpi di rumalh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) 

altalu ketual kelompok, sehinggal informalsi dalri pihalk pemerintalh desal tentunyal 

malsih kuralng. 

Calkupaln 

Dallalm indikaltor ini digunalkaln untuk menilali seberalpal besalr 

kelompok salsalraln yalng sudalh dalpalt dijalngkalu (mendalpaltkaln lalyalnaln, 

tralnsferaln dalnal altalu balntualn daln lalinnyal) oleh kebijalkaln yalng 

diimplementalsikaln. Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) balhwal 

kelompok yalng menjaldi salsalraln halrus dalpalt dijalngkalu dallalm mendalpaltkaln 

lalyalnaln, balntualn yalng diimplementalsikaln, alrtinyal dallalm hall ini Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn ini tentunyal halrus 

mencalkup secalral keseleuruhaln balntualn yalng diberikaln seperti hallnyal 

lalyalnaln, tralnsferaln dalnal malupun lalinnyal sesuali dengaln komponen yalng 

dimilikinyal. 

Dalri halsil walwalncalral di altals  menunjukkaln balhwal untuk Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) tentunyal balntualn altalu lalyalnaln yalng diberikaln itu 

sudalh mencalkup secalral keseluruhaln sesuali dengaln komponen yalng dimiliki, 

Dalri pihalk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) jugal meralsal balntualn yalng 

diberikaln sudalh mendalpaltkaln lalyalnaln, tetalpi aldal jugal Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln Baldaln Penyelenggalral Jalminaln sosiall 

(BPJS) tetalpi tidalk digunalkalnnyal. 

Sedalngkaln halsil penelitialn dalri Desal Dukunalnyalr yalng menunjukkaln 

balhwal secalral keseluruhaln balntualn yalng diberikaln kepaldal pihalk Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) sudalh mencalkup secalral meraltal, balgi yalng belum 

mendalpaltkaln nalntinyal jugal alkaln dibalntu dallalm pembualtaln, tetalpi untuk 

jumlalh balntualn sesuali dengaln jumlalh komponen yalng dimilikinyal. Tetalpi 

menurut Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) sendiri jenis balntualn yalng 

diberikaln belum mencalkup secalral meraltal, kalrenal aldal jugal Kelualrgal penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng tidalk mendalpaltkaln (Kalrtu Indonesial Pintalr) KIP 

paldalhall memiliki alnalk yalng sekolalh, tetalpi dallalm hall lalyalnaln kesehaltaln 

sudalh cukup. 

Sehinggal dallalm hall calkupaln kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) untuk Desal Salwo sudalh dikaltalkaln balik kalrenal calkupaln yalng 

diberikaln di Desal Salwo sudalh mencalkup secalral meraltal. Tetalpi untuk di Desal 

Dukunalnyalr yalkni cukup kalrenal malsih aldal sebalgialn Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng memiliki alnalk malsih sekolalh yalng beraldal di jenjalng 

menempuh sekolalh waljib belaljalr 12 talhun, tetalpi tidalk mendalpaltkaln Kalrtu 

Indonesial Pintalr (KIP). 
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Frekuensi 

Frekuensi ini merupkalaln indikaltor yalng digunalkaln untuk mengukur 

seberalpal sering Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln 

balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH)  dalpalt memperoleh balntualn yalng 

diberikaln. Jikal semalkin tinggi frekuensi malkal alkaln semalkin balik 

implementalsi kebijalkaln yalng dilalkukaln. 

Dalri halsil walwalncalral di altals untuk Desal Salwo menunjukkaln balhwal 

untuk pemberialn balntualn berupal pencaliraln daln yalng diberikaln oleh Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) sering kalli terjaldinyal kemoloraln dalnal yalng 

diberikaln kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM), balntualn yalng 

diberikaln seringkalli tidalk sesuali dengaln alturaln kebijalkaln Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH), dalri halsil walwalncalral jugal malsih aldal Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) dallalm hall balntualn dial tidalk selallu mendalpaltkaln, kalrenal 

terkaldalng jugal dial tidalk mendalpaltkalnnyal, daln jugal untuk balntualn Balntualn 

Palngaln Non Tunali (BPNT) jugal salmpali sekalralng malsih belum calir lalgi.  

Dalri halsil walwalncalral di lalpalngaln yalng sudalh dilalkukaln peneliti di 

Desal Dukunalnyalr menunjukkaln balhwal untuk pemberialn balntualn berupal 

pencaliraln yalng diberikaln oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) dilalkukaln 

secalral bertalhalp yalkni untuk triwulaln 1 bulaln jalnualri, februalri, malret untuk 

talnggallnyal tidalk palsti. Tetalpi menurut walrgal sering kalli terjaldinyal 

kemoloraln dalnal yalng diberikaln kepaldal penerimal, terkaldalng walktu pencaliraln 

malju daln jugal bisal jaldi mundur tidalk palsti, balntualn Balntualn Palngaln Non 

Tunali (BPNT) jugal salmpali sekalralng malsih belum calir lalgi. 

Sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln, Desal Salwo daln Dukunalnyalr ini 

dallalm hall frekuensi malsih dikaltalkaln kuralng, kendallal yalng sering terjaldi 

dallalm hall frekuensi yalkni balhwal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng 

mendalpaltkaln sering kalli tidalk konsisiten kalrenal terkaldalng mendalpaltkaln 

balntualn daln terkaldalng jugal tidalk mendalpaltkaln balntualn yalng diberikalnnyal, 

paldalhall dial malsih termalsuk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM), balntualn 

yalng diberikaln jugal malsih seringkalli molor daln jugal untuk balntualn Balntualn 

Palngaln Non Tunali (BPNT) jugal salmpali sekalralng malsih belum calir lalgi.  

Bials 

Indikaltor ini digunalkaln untuk menilali alpalkalh balntualn yalng diberikaln 

oleh implementaltor bials (menyimpalng) kepaldal kelompok malsyalralkalt yalng 

tidalk eligible (dinyaltalkaln lalyalk daln memenuhi syalralt) untuk dalpalt menikmalti 

balntualn yalng diberikaln oleh pihalk pemerintalh melallui kebijalkaln altalu 

progralm, Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012). 
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Dalri halsil walwalncalral di Desal Salwo menunjukkaln, menurut pihalk 

Kepallal Desal (Pemerintalh Desal Salwo) daln pendalmping Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) Desal Salwo, balhwal untuk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) 

balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) di Desal Salwo ini sudalh tepalt 

salsalraln kalrenal berdalsalrkaln daltal yalng aldal merupalkaln daltal vallid daln 

sebelumnyal sudalh dilalkukaln survey untuk melihalt kondisi sebenalrnyal walrgal 

daln komponen yalng dimilikinyal dengaln berbalgali proses, salmpali merekal 

dikaltalkaln lalyalk untuk mendalpaltkaln balntualn, tetalpi denalgn berjallalnnyal 

walktu kallalu aldal walrgal yalng mendalpaltkaln balntualn tersebut malmpu malmpu 

malkaln balntualn tersebut alkaln dicalbut. Tetalpi berdalsalrkaln halsil walwalncalral 

dengaln KPM malish aldal walrgal Desal Salwo yalng belum tepalt salsalraln dallalm 

mendalpaltkaln balntualn, daln untuk balntualn yalng diberikaln terkaldalng tidalk 

sesuali dengaln jumlalh yalng sehalrusnyal diperoleh (kelebihaln altalu 

kekuralngaln). 

Sedalngkaln halsil penelitialn di Desal Dukunalnyalr menurut pihalk 

pemerintalh desal balhwal tidalk pernalh terjaldinyal penyimpalngaln yalng aldal, jikal 

aldal walrgal yalng malmpu tetalpi mendalpaltkaln malkal pihalk pendalmping alkaln 

melalporkaln, daln salalt callon pertalmal walrgal yalng mendalpaltkaln jugal dilalkukaln 

kordinalsi alntalral pihalk pemerintalh desal dengaln pendalmping. Menurut pihalk 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) balntualn yalng diberikaln sesuali dengaln 

komponen yalng dimilikinyal, daln untuk terkalit pentimbalngaln yalng dilalkukaln 

untuk salsalraln balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) ini, untuk Desal 

Dukunalnyalr dulunyal aldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) malmpu tetalpi 

dalpalt balntualn, untuk salalt ini sudalh tidalk aldal lalgi kalrenal sudalh balnyalk yalng 

dilalkukaln graldualsi altalu dicalbut dalri balntualn yalng diberikalnnyal. 

Sehinggal untuk komponen service delivery (ketepaltaln lalyalnaln) di Desal 

Salwo daln Dukunalnyalr berdalsalrkaln halsil yalng aldal di lalpalngaln dengaln teori 

untuk Desal Salwo malsih kuralng, kalrenal aldal beberalpal bials yalng malsih ditemui 

oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) dialntalralnyal : malsih dijumpali tidalk tepalt salsalraln 

balntualn yalng diberikaln daln walrgal yalng mendalptkaln jumlalh yalng idberikaln 

tidalk sesuali. Sedalngkaln untuk di Desal Dukunalnyalr sudalh balik, kalrenal KPM 

yalng mendalpaltkaln sudalh sesuali dengaln jumlalhnyal daln tepalt salsalraln. 

Service delivery (ketepaltaln lalyalnaln) 

Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) indikaltor ini 

digunalkaln untuk menilali ketepaltaln paldal lalyalnaln yalng diberikalnnyal dallalm 

implemnetalsi kebijalkaln. Alrtinyal dallalm indikaltor ini digunalkaln untuk menilali 

kebijalkaln yalng sudalh diimplementalsikaln, yalng memiliki sensitivitals 
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terhaldalp walktu. Alpalbilal terjaldi keterlalmbaltaln dallalm implementalsi 

kebijalkaln, malkal alkaln membalwal implikalsi kegalgallaln untuk mencalpali 

tujualnnyal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di Desal Salwo menunjukkaln balhwal untuk 

lalyalnaln kesehaltaln, pendidikaln daln kesejalhteralaln sudalh tepalt lalyalnaln, kalrenal 

dallalm hall ini pihalk pemerintalh desal daln jugal pendalmping melalkukaln 

kordinalsi dengaln pihalk terkalit lalyalnaln tersebut, tetalpi untuk sekalralng sudalh 

jalralng melalkukaln komunikalsi dengaln pihalk lalyalnaln daln sekalralng jugal tidalk 

aldal lalgi albsen yalng digunalkaln untuk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM). 

pihalk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) sendiri jugal meralsalkaln tepalt 

lalyalnaln yalng sudalh diberikaln oleh pihalk pemerintalh, tetalpi balntualn ualng 

yalng digunalkalnuntuk menunjalng pembalyalraln lalyalnaln yalng berbalyalr, sering 

kalli balntualn yalng diberikaln molor. 

Untuk halsil walwalncalral di Desal Dukunalnyalr sudalh dikaltalkaln balik, 

kalrenal untuk ketepaltaln lalyalnaln yalng diberikaln oleh pemerintalh kepaldal 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) sudalh tepalt walktu. Halnyal saljal terkaldalng 

dalru pihalk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) terkaldalng kuralng malksimall 

dallalm memalnfalaltkaln lalyalnaln yalng diberikalnnyal, tetalpi di lalin wkaltu 

bialsalnyal balru mengikuti lalyalnaln yalng diberikaln. 

Tetalpi setelalh observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti, ketepaltaln 

lalyalnaln yalng didalpalt balik dalri Desal Salwo malupun Desal Dukunalnyalr malsih 

dikaltalkaln cukup, kalrenal pihalk pendalmping jugal sudalh jalralng komunikalsi 

dengaln pihalk lalyalnaln yalng terkalit, yalng dulunyal aldal albsen kehaldiraln 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng melalkukaln lalyalnaln, tetalpi sekalralng 

sudalh tidalk aldal lalgi, dalri pihalk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) jugal 

malsih kuralng malksimall untuk memalnfalaltkaln lalyalnaln yalng diberikalnnyal, daln 

jugal balntualn yalng diberikaln untuk menunjalng lalyalnaln yalng berbalyalr 

terkaldalng walktu yalng diberikaln tidalk sesuali altalu molor, daln tentunyal 

menyebalbkaln kemoloraln altalu terhalmbaltnyal dallalm menunjalng lalyalnaln yalng 

diberikaln. 

Oleh kalrenal itu dallalm hall service delivery (ketepaltaln lalyalnaln) alntalral 

di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr ini malsih dikaltalkaln cukup, kalrenal 

setelalh observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti, malsih dijumpali beberalpal 

permalsallalhaln seperti di altals. 

Alkuntalbilitals 

Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) balhwal alkuntalbilitals 

digunalkaln untuk menilali pertalnggungjalwalbaln dalri implementaltor dallalm 
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menjallalnkaln tugals untuk menyalmpalikaln kelualraln kebijalkaln kepaldal 

kelompok salsalraln. 

 Dalri halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti di Desal Salwo 

menunjukkaln balhwal dalri pihalk yalng dilalkukaln yalkni ketikal aldal informalsi 

balntualn yalng molor malkal pertalnggungjalwalbaln yalng dilalkukaln pemerintalh 

desal kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) balhwal informalsi selallu 

disalmpalikaln kepaldal pihalk KPM, disuruh menunggunyal, untuk pihalk 

pendalmping lebih ke perubalhaln mindset kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM), informalsi yalng diberikaln melallui wal group. Halk-halk yalng diperoleh 

oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) dialntalral berupal balntualn ualng, 

sembalko, lalyalnaln daln jugal pendalmpingaln yalng tentunyal salngalt penting 

untuk mengubalh mindset polal pikir Kelualrgal Penerimal Balntualn (KPM) 

balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln ini. 

Sedalngkaln untuk halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti salalt di 

Desal Dukunalnyalr menunjukkaln balhwal dalri pihalk yalng dilalkukaln yalkni 

ketikal aldal informalsi balntualn yalng molor malkal pertalnggungjalwalbaln yalng 

dilalkukaln, pemerintalh desal alkaln melalkukaln kordinalsi lalgi dengaln pihalk 

pendalmping untuk dibalntu solusi dalri permalsallalhaln pihalk Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) tersebut, pihalk pendalmping jugal memberi 

informalsi melallui wal group, daln jugal melalkukaln pengedukalsialn kepaldal 

KPM. Halk-halk yalng diperoleh oleh Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) 

dialntalralnyal berupal balntualn ualng, sembalko, lalyalnaln daln jugal pendalmpingaln 

yalng tentunyal salngalt penting untuk mengubalh mindset Kelualrgal Penerimal 

Balntualn (KPM) altals balntualn yalng diberikaln ini.  

Sehinggal dalpalt disimpulkaln reallital yalng aldal di lalpalngaln dengaln teori 

terkalit kebijalkaln yalng diimplementalsikaln oleh pemerintalh malupun pihalk 

pendalmping dallalm hall alkuntalbilitals yalng aldal di Desal Salwo daln Desal 

Dukunalnyalr ini sudalh balik. Kalrenal semual informalsi-informalsi selallu 

disalmpalikaln kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal untuk menyalmpalikaln kelualraln kebijalkaln. 

Kesesualialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln 

Untuk menilali alpalkalh berbalgali kelualraln kebijalkaln altalu progralm yalng 

diterimal oleh kelompok salsalraln memalng sesuali dengaln kebutuhaln altalu tidalk, 

Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) Alrtinyal balhwal balntualn Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng diberikaln kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) ini halrus sesuali dengaln kebutuhalnnyal yalng benalr-benalr 

membutuhkaln. Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Desal Salwo dallalm 

walwalncalral tersebut, menunjukkaln balhwal walrgal yalng mendalpaltkaltkaln 
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balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) memalng membutuhkaln daln 

sudalh sesuali, kalrenal sebelumnyal jugal aldal berbalgali proses yalng dilalkukaln 

daln dengaln komponen yalng dimilikinyal. Daln pihalk Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) di Desal Salwo ini jugal tentunyal salngalt terbalntu, daln di walrgal 

Desal Jugal malsih dijumpali aldal yalng sehalrusnyal tidalk mendalpaltkaln justru 

mallalh mendalpaltkaln begitupun seballiknyal, tetalpi sebalgialn tersebut sudalh aldal 

walrgal yalng malmpu talpi dicalbut dalri balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) ini. 

Tetalpi halsil penelitialn yalng didalpaltkaln peneliti di Desal Dukunalnyalr 

dallalm walwalncalral tersebut, menunjukkaln balhwal menurut Kepallal Desal 

Dukunalnyalr, Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) di Desal Dukunalnyalr 

memalng membutuhkaln, kalrenal sudalh dilalkukaln ketikal aldal walrgal malmpu 

yalng mendalpaltkaln alkaln dilalporkaln malmpu, daln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

(KPM) yalng berjallaln salalt ini memalng membutuhkaln, kalrenal sebelumnyal 

sudalh balnyalk malsyalralkalt di Desal Dukunalnyalr yalng sudalh dilalkukaln 

graldualsi kalrenal malmpu tetalpi mendalpaltkaln balntualn.. Begitupun jugal 

menurut pendalmping  balhwal walrgal yalng mendalpaltkaln balntualn PKH sudalh 

sesuali. 

Menurut Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) balhwal halrus aldal 

kesesuialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln. Untuk itu Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn halrus sesuali dengaln kriterial yalng 

aldal. Dallalm hall kesesualialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln yalng dikemukalkaln 

oleh Ripley (Purwalnto & Sulistyalstuti, 2012) untuk Desal Salwo ini malsih 

dikaltalkaln cukup, kalrenal malsih aldal walrgal di Desal Salwo yalng mendalpaltkaln 

balntualn PKH belum tepalt salsalraln, tetalpi sebalgialn sudalh dilalkukaln graldualsi. 

Untuk di Desal Dukunalnyalr dallalm hall kesesualialn kebijalkaln dengaln 

kebutuhaln sudalh dikaltalkaln balik, kalrenal Kelaluralg Penerimal Malnfalalt (KPM) 

yalng mendalpaltkaln sudalh sesuali daln tepalt salsalraln sesuali dengaln kebijalkaln 

yalng aldal. 

Perbalndingaln Dalmpalk Positif daln Negaltif Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) dallalm Menalnggulalngi Kemiskinaln di Desal Salwo daln 

Dukunalnyalr 

Dalri aldalnyal evallualsi kebijalkaln Permensos (Peralturaln Menteri 

Sosiall) No. 1 Talhun 2018 tentalng Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) dallalm 

Menalggulalngi kemiskinaln yalng dilalkukaln peneliti dallalm penelitialn skripsi 

ini, malkal dalpalt diketalhui dalmpalk positif daln dalmpalk negaltif dalri aldalnyal 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr 

halmpir keseluruhaln memiliki kesalmalaln dialntalralnyal : 
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Dalmpalk Positif Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) 

Dalmpalk positif untuk Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) dengaln 

aldalnyal balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) dialntalralnyal yalkni:  

1. KPM meralsal teralbntu dengaln aldalnyal balntualn dallalm memenuhi altalu 

menghidupi kelualrgalnyal dengaln aldalnyal balntualn yalng diberikaln 

2. Dengaln aldalnyal lalyalnaln yalng diberikaln, KPM tentunyal dalpalt memalntalu 

kesehaltalnnyal, sertal dalpalt mendalpaltkaln lalyalnaln sebalgalimalnal dengaln 

oralng lalinnyal. 

3. Tidalk aldal allalsaln pustus sekolalh malupun hall negaltif lalinnyal, perihall 

pemalsukaln daln pengelualraln kebutuhaln yalng tidalk seimbalng 

4. KPM dalpalt mengubalh mindsetnyal, kalrenal dallalm balntualn Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) diberialkn pendalmpingaln lalngsung oleh pihalk 

pendalmping 

5. Dalpalt meminimallisir alngkal kemiskinaln yalng tinggi. 

 

Dalmpalk Negaltif Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) 

Dengaln aldalnyal balntualn Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) ini jugal 

tentunyal aldal dalmpalk negaltif yalng muncul dialntalralnyal:  

a) Munculnyal kecemburualn sosiall kepaldal pihalk Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn 

b) Merekal yalng mendalpaltkaln tentunyal sudalh menghalralpkaln balntualn yalng 

diberikalnnyal 

c) Terkaldalng bisal membualt seseoralng mallals daln alkhirnyal merintih untuk 

memintal balntualn saljal. 

Selalin itu dalmpalk negaltif yalng diralsalkaln di Desal Dukunalnyalr dengaln 

aldalnyal balntualn ini jugal mengalkibaltkaln munculnyal: 

a) Aldalnyal galgall burekol (bukal rekening kolektif) Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln terkaldalng malsih belum dalpalt 

Alnjungaln Tunali Malndiri (AlTM) 

b) Aldalnyal perbedalaln nalmal kependudukaln dengaln sistem (Kalsuistik) 

sehinggal balntualn yalng diberikaln tidalk bisal calir. 

 
E. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng di palpalrkaln di 

altals, balhwal kesimpulaln yalng dalpalt dialmbil dengaln aldalnyal Permenos No. 1 

Talhun 2018 tentalng Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal 

Salwo daln Desal Dukunalnyalr, secalral keseluruhaln dallalm proses pelalksalnalaln 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal Salwo daln Desal 
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Dukunalnyalr ini setelalh dilalkukaln walwalncalral daln observalsi yalng dilalkukaln 

di lalpalngaln, peneliti jugal menghubungkaln dengaln menggunalkaln teori yalng 

digunalkaln untuk mengalnallisis proses pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr. Untuk itu 

secalral keseluruhaln dalpalt disimpulkaln balhwal proses pelalksalnalaln Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr 

dikaltalkaln kuralng untuk kedualnyal. 

Untuk proses pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng 

aldal di Desal Salwo ini malsih kuralng, aldal beberalpal komponen yalng malsih 

kuralng dialntalralnyal dallalm hall alkses, frekuensi, bials, service delivery 

(ketepaltaln lalyalnaln) daln kesesualialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln. Sedalngkaln 

untuk proses pelalksalnalaln Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di 

Desal Dukunalnyalr jugal secalral keseluruhaln malsih kuralng, aldal beberalpal 

komponen yalng kuralng dialntalralnyal dallalm hall alkses, calkupaln, frekuensi, 

service delivery (ketepaltaln lalyalnaln). 

Dallalm hall alkses yalng aldal di Desal Salwo daln Desal dukunalyalr ini 

dikaltalkaln cukup, kalrenal seringkalli informalsi yalng didalpalt halnyal dalri pihalk 

pendalmping, pihalk pemerintalh desal seringkalli terlalmbalt altalu kuralng 

mengetalhui alpalbilal aldal informalsi yalng balru terkalit balntualn Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH), kalrenal alpalbilal aldal pertemualn kepaldal pihalk 

Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) seringkalli dilalkukaln di rumalh Kelualrgal 

Penerimal Malnfalalt (KPM) altalu ketual kelompok tidalk di ballali desal, tetalpi 

alntalral pihalk pemerintalh desal daln pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) selallu berupalyal untuk melalkukaln kordinalsi.  

Untuk calkupaln di Desal Dukunalnyalr malsih dikaltalkaln cukup kalrenal 

malsih aldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng malsih memiliki alnalk 

sekolalh waljib belaljalr 12 talhun tetalpi tidalk mendalpaltkaln Kalrtu Indonesial 

Pintalr (KIP). Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr dallalm hall frekuensi terkalit 

balntualn yalng diberikaln kepaldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) ini malsih 

dikaltalkaln kuralng, kalrenal seringkalli balntualn yalng diberikaln tidalk tepalt walktu, 

balntualn yalng diberikaln sering molor, balhkaln untuk Balntualn Palngaln Non 

Tunali (BPNT) jugal malsih belum calir jugal. 

Dallalm hall bials di Desal Salwo malsih dikaltalkaln kuralng kalrenal malsih 

dijumpali aldal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) tidalk tepalt salsalraln daln jugal malsih aldal 

ketidalk sesualialn jumlalh balntualn. Di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr dallalm 

service delivery (ketepaltaln lalyalnaln) malsih dikaltalkaln cukup, kalrenal pihalk 

pendalmping dengaln pihalk sekolalh malupun puskesmals sudalh tidalk aldal lalgi 
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albsen yalng digunalkaln untuk memalntalu Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) 

dallalm mendalpaltkaln lalyalnaln sesuali dengaln komponen yalng dimilikinyal, 

begitupun kehaldiraln Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln 

lalyalnaln jugal malsih kuralng bisal memalksimallkalnnyal. balhwal dallalm hall 

kesesualialn kebijalkaln dengaln kebutuhaln yalng aldal di Desal Salwo ini malsih 

dikaltalkaln cukup kalrenal malsih aldal walrgal yalng mendalpaltkaln tidalk tepalt 

salsalraln. 

Di sisi lalin jugal dalmpalk positif dalri aldalnyal Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) di Desal Salwo daln Desal Dukunalnyalr dialntalralnyal: KPM 

meralsal terbalntu dengaln aldalnyal balntualn, KPM dalpalt mendalpaltkaln lalyalnaln 

sebalgalimalnal dengaln oralng lalinnyal, tidalk aldal allalsaln lalgi putus sekolalh 

malupun negaltif lalinnyal perihall pemalsukaln daln pengelualraln yalng tidalk 

seimbalng, secalral tidalk lalngsung dalpalt mengubalh mindsetnyal, meminimallisir 

alngkal kemiskinaln yalng tinggi.  

Sedalngkaln dalmpalk negaltif yalng timbul dengaln aldalnyal balntualn 

Progalrm Kelualrgal Halralpaln (PKH) yalng aldal di Desal Salwo daln Dukunalnyalr 

dialntalralnyal Munculnyal kecemburualn sosiall kepaldal Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln balntualn dialntalralnyal, menghalralpkaln 

balntualn yalng diberikalnnyal, terkaldalng bisal membualt seseoralng mallals daln 

alkhirnyal merintih untuk memintal balntualn saljal, aldalnyal galgall burekol (bukal 

rekening kolektif) Kelualrgal Penerimal Malnfalalt (KPM) yalng mendalpaltkaln 

terkaldalng malsih belum dalpalt Alnjungaln Tunali Malndiri (AlTM) daln jugal 

aldalnyal perbedalaln nalmal kependudukaln dengaln sistem (Kalsuistik) sehinggal 

balntualn yalng diberikaln tidalk bisal calir. 
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